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ABSTRACT

Imron Rosadi. Moh. 2011 Human Resources Development
Khaldun's contribution perspective of Islamic Ediima, Thesis, Department of
Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah, The State Islamic University
of MaulanaMalik Ibrahim Malang. Advisor: Istianah Abubakar, M. Ag.

Education aims to change the values of experience to try to defend human
eksitensinya in a civilized society and era that continues to grow. In a growing
community requires the ability and courage to act and act. The research was
carried out to address the concerns raised by some ideas about how the concept
of human development of Ibn Khaldun resources offered by Ibn Khaldun. The
purpose of this study to determine the perspective of human resource
development of the contribution of 1bn Khaldun to the improvement of Islamic
education. The usefulness of this study to complement the increase in the
dimensions of scientific treasures of Islamic education, was the last in the
discourse of science to create a better education, as well as the solution to the
Islamic education in the face of contemporary problems which became the
biggest chalenge for Muslim society on the edge and the beginning of the new
millennium.

Research by the author of this is included in the research on library
research or literature research using qualitative descriptive method for critical
analysis. And the results of the investigation goes well, then in the collection of
data, the author uses the method of documentation. Meanwhile, to anayze, the
author uses the technique of anaysis of content (content analysis). In other
words, a relatively complete and general nature of including disuatu approach /
matter. Therefore, the discussion in this thesis is based on the review of the
literature in the works of 1bn Khaldun. This is used to identify the concepts and
ideas of Ibn Khaldun in the development of the contribution of human resources
for Islamic education.

From the analysis, the authors conclude. To be able to continue to defend
human eksitensinya grown in a society that requires an ability and the courage to
act and act. On the basis of 1bn Khaldun classifying the phenomenon of human
resource training in the five concepts: thought intellect, skills, cooperation,
authority, sovereignty. The five concepts have a very strategic role in the
development of Islamic education.

Key words: Human Resour ce Development of |slamic Education

Ibn



ABSTRAK

Imron Rosadi. Moh. 2011 Pengembangan Sumber Daya Manusia
perspektif Ibn Khaldun Kontribusinya terhadap Pendidikan Islam, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas ISam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang. Istianah Abubakar, M. Ag.

Pendidikan bertujuan mentransformasikan nilai-nilai dari pengalaman
untuk berusaha mempertahankan eksitensinya manusia dalam masyarakat yang
berkebudayaan serta zaman yang terus berkembang. Dalam masyarakat yang
berkembang membutuhkan suatu kemampuan dan keberanian untuk berbuat dan
bertindak. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab keraguan tersebut dengan
mengangkat beberapa pemikiran Ibn Khaldun tentang bagaimana konsep
pengembangan sumber daya manusia yang ditawarkan oleh 1bn Khaldun. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengembangan sumber daya manusia perspektif
Ibn Khaldun kontribusinya terhadap peningkatan pendidikan Islam. Kegunaan
penelitian ini untuk menambah peningkatan khazanah keilmuan dalam dimensi
pendidikan Islam, menjadi wacana terbaru dalam ilmu pengetahuan agar tercipta
pendidikan yang lebih baik, serta menjadi solusi terhadap pendidikan Islam
daam menghadapi masalah-masalah kontemporer yang menjadi tantangan
terbesar bagi masyarakat muslim diambang dan di awa milenium baru.

Penelitian yang penulis lakukan ini adalah termasuk dalam pendlitian
library research atau penelitian kepustakaan dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kuaitatif analisis kritis. Dan agar hasil penelitian berjalan dengan baik
maka dalam pengumpulan datanya, penulis menggunakan metode dokumentasi.
Sedangkan untuk menganalisisnya, penulis menggunakan teknik andisis is
(content analysis). Yaitu bersifat umum dan relatif menyeluruh tentang apa yang
mencakup disuatu focus/pokok permasalahan. Dengan demikian, pembahasan
dalam skripsi ini dilakukan berdasarkan telaah pustaka terhadap karya lbn
Khaldun. Ini digunakan untuk mengetahui konsep dan pemikiran Ibn Khaldun
tentang pengembangan sumber daya manusia kontribusinya terhadap pendidikan
IsSlam

Dari hasil analisis, penulis dapat menyimpulkan. Untuk dapat terus
mempertahankan eksitensinya manusia dalam masyarakat yang berkebudayaan
membutuhkan suatu kemampuan dan keberanian untuk berbuat dan bertindak.
Berangkat dari fenomena tersebut Ibn khaldun mengklasifikasikan
pengembangan sumber daya manusia dalam lima konsep yaitu: Akal pikir,
keterampilan, kerja sama, kewibawaan, kedaulatan. Dari kelima konsep tersebut
mempunyal peranan yang sangat strategis dalam mengembangkan pendidikan
[slam.

Kata Kunci: Pengembangan Sumber daya Manusia, Pendidikan I slam
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia dan kebutphbadi
seseorang. Kebutuhan itu tidak dapat diganti dengdoutuhan yang lain,
karena pendidikan merupakan kebutuhan setiap ohdiviuntuk
mengembangkan kualitas, potensi dan bakat dirididgean membentuk
manusia dari tidak mengetahui menjadi mengetafaui,kdébodohan menjadi
kepintaran dari kurang paham menjadi paham. Intiagialah pendidikan
membentuk jasmani dan rohani menjadi sempurna.gaeghana dalam UU
Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) NO.20 TH.2@AB Il Pasal 3

dinyatakan:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamplan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang beabardalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, Dbertujuan ukunt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadnusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esegkblkak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, darenjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”

Pendidikan tidak bisa dipisahkan dari kenyataamgidimasa yang
akan datang, yakni masa di mana anak didik itu mwemgi kehidupan. Oleh
karena itu pendidikan harus didesain untuk kehiddphih baik pada masa
mendatang, begitu pula penanaman nilai-nilai yangmpu membekali
kehidupan di masa datang, yang bersumber dari agagacharus diberikan.

Ini meliputi kualitas dan keunggulan kompetisi s@mbaya manusia, sampai

! Redaksi Sinar Grafikd)ndang-Undang Sistem Pendidikan Nasigdal RI NO TH.2003
(Jakarta:Sinar Grafika,2003), hal. 5-6



dengan masyarakat yang ideal yang dicita-citalkesua dengan tuntutan

masa depan yang berlandaskan nilai-nilai Istam.

Realitas pendidikan Islam bisa dibilang telah ménga masa
intellectual deadlockR Diantara indikasinyapertama minimnya upaya
pembaharuan, dan kalau ada kalah cepat dengaraparubosial , politik dan
kemajuan iptek. Kedua, praktek pendidikan Islam sejauh ini masih
memeliharawarisan yang lama dan tidak banyak melakukan peamki
kreatif, inovatif dan kritis terhadap isu-isu aktual Ketiga model
pembelajaran pendidikan Islam terlalmenekankan pada pendekatan
intelektualisme-verbalistik dan menegaskamtingnya interaksi edukatif dan
komunikasi humanistik antara guru-murideempat orientasi pendidikan
Islam menitikberatkan pada pembentukahd atauhamba Allah dan tidak
seimbang dengan pencapaian karakter manusia msshagakhalifah fi al-

ardl.*

Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah palsgmpurna
dengan struktur jasmaniah dan rohaniah terbaikntira makhluk lainnya.

Muzayyin Arifin mengatakan bahwa dalam struktumjasiah dan rohaniah

2 A. Qodry. Azizy,Melawan Globalisasi Reinterpretasi Ajaran Islafifogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), hal.70

% bisa dilihat melalui hasil kajian United Nationg\2lopment Programme (UNDP) tahun
2004 yang menempatkan Human Development Index (k@t)a urutan 112 dari 174 Negara.
Hasil survei yang dilakukan oleh Political Econoniisk Consultation (PERC) tahun 2004
memposisikan Indonesia pada urutan 12 daril2 negara

* Terminologi Khalifatullah fil Ardh dalam al-Quran diatas, menjelaskan bahwa Allah
menempatkan manusia sebagai pusat kesadaran durkitismis yang menjadi fungsionalisasi
pesan-pesan llahi dalam daratan profon. Pengeniignerujuk pada amanah yang telah dan harus
dipikul manusia atas perannya yang harus dimairdaam kehidupan diatas bumi lihat lebih
lanjut di Abd. Rachman Assegaf, .Membangun FormendRlikan Islam di Era Globalisasi.,
dalam Imam Machali dan Musthofa (EdPendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2004), Cet. I, hal. 8-9



itu Allah memberikan seperangkat kemampuan dasarg ymemiliki
kecenderungan berkembang yang menurut aliran pgjkddehaviorisme
disebut pre potence reflex(kemampuan dasar yang secara otomatis

berkembang§.

Kemampuan dasar tersebut kemudian dikenal dengiéahisumber
daya manusia (SDM) secara konseptual memandangsmasebagai suatu
kesatuan jasmani dan rohani. Oleh sebab itu, kse8DM yang dimiliki oleh
suatu bangsa dapat dilihat sebagai sinergistikraritaalitas rohani dan

jasmani yang dimiliki oleh individu dari warga baagyang bersangkutan.

Mengapa pengembangan kualitas sumber daya manusigadn
sangat penting dan begitmgen Hal ini tak bisa dipungkiri mengingat abad
XXI sebagai era globalisasi dikenal dengan sityasigang penuh dengan
persainganhypercompetitive situatignJohn Naisbitt dan Patricia Aburdene
sebagaimana dikutip A. Malik Fadjar, pernah merigatabahwa terobosan
paling menggairahkan dari abad XXI bukan karenandklgi, melainkan
karena konsep yang luas tentang apa artinya mairtusidgengembangan
kualitas SDM bukan persoalan yang gampang dan Isaaer karena
membutuhkan pemahaman yang mendalam dan luas pad&att
pembentukan konsep dasar tentang manusia sertéupgen yang matang

dalam penyiapan institusi dan pembiay&an.
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®> Muzayyin Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta:Bumi Aksara, 1993), hal. 88
® A. Malik Fadjar,Reorientasi Pendidikan Islan)akarta: Fajar Dunia, 1999), Cet. I, hal.



Jusuf Amir Feisal menyatakan pula bahwa dalam nfedspi era
Globalisasi industrialisasi, peran pendidikan tideakokus pada penyiapan
sumber daya manusia yang siap pakai mengingat #éenemgan yang terjadi
dalam dunia kerja sangat cepat berubah dalam iei@ebaliknya, pendidikan
harus menyiapkan sumber daya manusia yang mamplerimen serta
menyesuaikan dan mengembangkan arus perubahan tggadi dalam
lingkungannya’

Paradigma pembangunan yang berorientasi pada kelangg
komparatif dengan lebih mengandalkan sumber degya dlan tenaga kerja
yang murah, saat ini mulai mengalami pergeseranujuggembangunan yang
lebih menekankan keunggulan kompetitif. Dalam pgrad baru ini, kualitas
SDM, penguasaan teknologi tinggi dan peningkatanarpemasyarakat
memperoleh perhatigh.

Keberhasilan pembangunan terutama ditentukan oleialitks
manusianya, bukan oleh melimpah-ruahnya kekayaam al Manusia
merupakan titik sentral yang menjadi subyek darl@grasa pembangunan
serta sebagai obyek yang direkayasa dan menikmsititasil pembangunan.
Sumber daya manusia pun (disamping pada kondigi&otertentu menjadi
beban pembangunan) merupakan modal dasar pembangasenal yang

memiliki potensi dan daya dorong bagi percepataosgs pelaksanaan

" Jusuf Amir FeisalReorientasi Pendidikan Islanijakarta: Gema Insani Press, 1995), Cet.
1, hal. 131

®Ibid, hal. 157

° Sri Bintang Pamungkaf)engan Sumber Daya Manusia, (SDM) dan IPTEK Mersjata
Kemiskinan, Mencapai Kemandiriafdakarta: Seminar dan Sarasehan Teknologi, 198B)20



pembangunan nasional. Dengan demikian, perilaku bpagunan,
seyogyanya senantiasa mencerminkan peningkatanathaldn martabat
kemanusiaan demi peningkatan kualitas peradabayamast bangsa dan
negara. Di dalamnya diperlukan ketangguhan kualitedéak dan moralitas
manusia sebagai pelaku utamanya.

Dalam pembangunan, manusia adalah perencana, pekkgendali
serta tujuan dari pembangunan itu sendiri. Oleterkaritu pengembangan
kualitas sumber daya manusia merupakan priorit@snait yang harus
ditingkatkan, sehingga dengan demikian ia dapatilikeisegala kemampuan
yang dibutuhkan dalam pembangunan di segala biddManusia yang
berkualitas dapat memanfaatkan segala potensinpantmpu merebut
peluang di masa depan bagi kejayaan bangsa damandgsktor manusia
menjadi paling menentukan akan berhasil atau gggddangsa untuk tetap
tegak dalam persaingan global karena yang membedamampuan suatu
bangsa dengan bangsa lainnya adalah kualitas naayasi

Upaya pengembangan dan peningkatan kualitas suwalgarmanusia
dapat dilakukan melalui berbagai jalur, diantaramgelalui pendidikan.
Pendidikan ini lebih menekankan pada pembentukatitiks dasar, misalnya
keimanan dan ketakwaan, kepribadian, kecerdasalisijpnan, kreativitas
dan sebagainy®. Di samping itu, pendidikan juga memiliki nilairategis
dan mempunyai peran penting dalam pengembangan S&Wdgai suatu

investasi di masa depan. Karena secara teoretidjdikan adalah dasar dari

19 Abdul Latif, Pengembangan Sumber Daya Manusia yang Berkualitasghtidapi Era
Pasar Bebas(Jakarta: DPP HIPPI, 1996), hal. 11



pertumbuhan ekonomi, dasar dari perkembangan sdams teknologi,

mengurangi kemiskinan dan ketimpangan dalam pemaapadan

peningkatan kualitas peradaban manusia pada umuthryiai strategis

pendidikan yang makro ini, menyimpulkan bahwa péikdn menyimpan

kekuatan luar biasa untuk menciptakan keselurubpekalingkungan hidup
dan dapat memberikan informasi paling berharga ewigoegangan hidup
di masa depan serta membantu anak didik mempessidgdbutuhan hidup
yang esensial untuk menghadapi perubahan.

Argumen panjang lebar tak perlu dipaparkan lagmzamasyarakat
Muslim tak bisa menghindarkan diri dari proses glasi dengan segala
tuntutan dan tantangannya, apalagi jika ingimvivedan berjaya di tengah
perkembangan dunia yang kian kompetitif. Untuk raemb tuntutan dan
tantangan global, pengembangan SDM yang mumpunpeiaguasaan sanins
dan teknologi mutlak diperlukan. Kemajuan dan pasgan atas sains dan
teknologi akan mendorong terjadinya percepatanstoamasi masyarakat
dalam berbagai bidang kehidupan yang di Indoneséh Idikenal dengan
istilah pembangunatt.

Masuknya globalisasi, berkembangnya profesionalidas semakin
menajamnya kompetisi antar negara, menuntut adpejusan orientasi
pembangunan khusunya pada aspek peningkatanadsuadénusia. Sumber
daya manusia menjadi prioritas utama di negararaegaaju dalam

pembangunan pendidikan, sumber daya manusia dipgns@bagai pilar

1 John VaizeyPendidikan di Dunia Moderr{Jakarta: Gunung Agung, 1980), hal. 41
12 Azyumardi Azra,Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi Menujuléviium Baru,
(Jakarta: Logos Wacana limu, 2000), Cet. I, hél. 4



utama infrastruktur yang mapan di bidang pendidikéondisi ini berbeda
dengan pendidikan di Indonesia yang dihadapkan padaalan penyediaan
sumber daya manusia. Adanya ketidakcocokan dadaietpadanan antara
output di semua jenjang pendidikan dengan tuntutaasyarakat
(socialdemandsdalam dunia kerja adalah satu contoh pekerjaarainubagi
dunia pendidikan di Indonesia yang harus segerenditi. Pendidikan masih
lebih memperlihatkan sebagai suatu beban dibargkbggai suatu kekuatan
dalam pembangunan. Dipandang dari perspehktiman capital theory,
pendidikan Islam dihadapkan pada persoalauerinvestment in human
capital, yaitu kurang dikembangkannya seluruh potensi surdéga manusia
yang sangat dibutuhkan bagi pembangunan. Akibatmgndidikan di
Indonesia masih belum menunjukkan tingkat baisite ofreturr) yang dapat
diukur dari besarnya jumlah lulusan pendidikan yergerap ke dalam dunia
kerjal®

Dahulu, pendidikan lebih merupakan model untuk pamkan
maupun pewarisan nilai-nilai keagamaan dan tragiasyarakat. Artinya,
misi pendidikan dianggap berhasil ketika anak d&lidah mempunyai sikap
positif dalam beragama dan memelihara tradisi makgnya™® Kini,
paradigma pendidikan seperti itu harus direkonsiridgar sumber daya

manusia tidak acuh terhadap persoalan yang tedemggan kepentingan

13 Ace Suryadi dan H.A.R. TilaarAnalisis Kebijakan Pendidikan; Suatu Pengantar,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1986), hal.15

14" A. Malik Fadjar,Madrasah dan Tantangan Modernitd&andung: Mizan, 1999), Cet I,
hal.9



ekonomi, ketenaga-kerjaan dan persoalan lainnya gaen tetap
mempertahankan nilai-nilai etika dan moral Islam.

Titik sentral yang menjadi kunci berhasil atau kigkga suatu bangsa
dalam membangun negaranya, tergantung dengan dsuadiimber daya
manusianya. Penulis berpendapat, Islam, khususny#ndbnesia, bisa
bangkit dengan muslim yang kuat dan berkualitag jikemiliki tiga faktor
yang telah terpenuhi, yaitu iman, ilmu, dan amadledn atau perbuatan
produktif yang menjadi indikator tinggi rendahnyautmn sumber daya
manusia. Manusia yang memiliki iman teguh, ilmu gatinggi dan
bermanfaat serta kerja yang produktif merupakanbsundaya manusia
unggul yang harus diwujudkan di masa yang akamdata

Sumber daya manusia merupakan salah satu bidanghdaajemen
umum yang meliputi segi-segi perencanaan, peng@a@gan, pelaksanaan
dan pengendalian. Proses ini terdapat dalam fuaigsi bidang produksi,
pemasaran, keuangan maupun kepegawaian. Karenanpeisdaya manusia
dianggap semakin penting peranannya dalam pencepgign®

Pengertian sumber daya manusia menurut beberapaiahtaranya..
(1) Menurut Edwin Flippo yang di alih bahasakanhoMoh Masud bahwa
sumber daya manusia adalah perencanaan, pengasgjanjsoengarahan dan
pengendalian atas pengadaan tenaga kerja, penggamhakompensasi,

integrasi, pemeliharaan, dan pemutusan hubungda ¢engan sumber daya

15 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manudiituk Perusahaan dari Teori ke
Praktik, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada 2005) bal. 25



manusia untuk mencapai sasaran perorangan, orgardsa masyarakat®

(2) Menurut Bashir Barthos sumber daya manusia uingebagai suatu
masalah baru pada dasawarsa 1960-an. SDM menca&salah-masalah
yang berkaitan dengan pembinaan, penggunaan, déndpagan sumber-
sumber daya manusia baik yang berada dalam hubwegmnmaupun yang
berusaha senditi.(3) Menurut Amin Widjaja Tunggal sumber daya mamus
adalah fungsi yang berhubungan dengan rekrutmerenmaatan, pelatihan,
dan pengembangan anggota organi¥agd) Menurut T. Hani Handoko
sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi, epdrangan,

pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia mencapai baik
tujuan-tujuan individu maupun organis&si5) Robert L. Mathis & John H.
Jackson menjelaskan bahwa, pengembangan sumberdagasia pada
dasarnya adalah berkaitan dengan upaya untuk mérekrenyeleksi,

menempatkan, melatih dan mengembangkan sumberdagasm tersebut

sesuai dengan kebutuhan yang diperlu®an.

Takkalah hebatnya dengan pendapat di atas umam Iglaga
mempunyai seorang tokoh besar di dunia Islam yddmiKhaldun ( lahir di

Tunisia pada tanggal 1 Ramadhan 732 H/27 Mei 133@akl meninggal di

16 Edwin. B. Flippo Alih bahasa oleh Moh Masudanajemen Personalia(Jakarta:
Erlangga,1984), hal. 5

" Basir BarthosManajemen Sumber Daya Manusia Suatu Pendekatandyl@BakartaPT
Bumi Aksara,1990), hal. 9

8 Amin Widjaja TunggalManajemen Suatu Pengantddakarta:Rineka Cipta,1993), hal.
250

% T. Hani Handoko, Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manugdisi 2
(Yogyakarta:BPFE,2001), hal. 87

% Robert L. Mathis & John H. JacksdAuman Resource Managemenerj.Diana Angelica.
Manajemen Sumber Daya Manusi@dakarta: Salemba Empat, 2004), hal. 300-376
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Cairo tanggal 25 Ramadhan 808 H/19 Maret 1406 ) yhah berhasil
memaparkan buah pikirannya dalam kitab mugaddimebagai karya
monumental. Pandangan Ibn Khaldun tentang sumiagia dnanusia
menekankan untuk melahirkan masyarakat yang bedieglaan serta
berusaha untuk melestarikan eksistensinya masyassanjutnya, maka
pendidikan akan mengarah kepada pengembangan sday@zemanusia yang

berkualitas (SDM).

Ibn Khaldun memberikan analisis bahwa pendidikaaladd suatu
proses untuk menghasilkan suatu-putyang mengarah pada pengembangan
sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dardidiplin tinggi?*
Padahal, di sisi lain pendidikan Islam mengembagadupenting, yakni
bagaimana mengembangkan kualitas sumber daya rag83M) agar umat
Islam dapat berperan aktif dan tetapvivedi era globalisasi. Dalam konteks
ini Indonesia sering mendapat kritik, karena diammmasih tertinggal dalam
melakukan pengembangan kualitas manusianya. Padahasegi kuantitas
Indonesia memiliki sumber daya manusia melimpah gyanayoritas
beragama Islam.

Hal-hal itulah yang mendorong penulis untuk mengkaj
pengembangan sumber daya manusia perspektif Ibldithgkontribusinya
terhadap pendidikan islam). Kapasitas intelektbal Khaldun dalam bidang
pendidikan Islam menjadi alasan penulis untuk megkat pemikiran dan

gagasan pendidikannya. la dikenal sebagai figug yaemiliki integritas

2L Abdul kholik, Mukti DKK, Pemikiran pendidikan islam kajian tokoh klasik dan
kontemporer, $emarang:Pustaka pelajar, 1999), Cet.1, hal. 1-2
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tinggi dalam dunia pendidikan. Alasan lainnya adakarangnya literatur
atau karya ilmiah yang menelaah atau mengkaji pemnikion Khaldun,
khususnya di Indonesia.

Berdasarkan hal tersebut, merupakan alasan yangasenpenulis
ingin membahas permasalahan tersebut dalam skygrsgy berjudul :
Pengembangan Sumber Daya Manusia perspektif 1bn Khaldun

(Kontribusinya terhadap Pendidikan Islam)

Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokuslatagang akan
diteliti adalah:
1. Bagaimana konsep pengembangan sumber daya marespakpf Ibn
Khaldun?
2. Bagaimana kontribusi konsep sumber daya manusigpglif I1bn

Khaldun terhadap pendidikan Islam?

. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui pengembangan sumber daya manassaghtif lbn
Khaldun.
2. Untuk mengetahui kontribusi sumber daya manusiaspeétif lbn

Khaldun terhadap pendidikan islam.
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D. Manfaat Pendlitian
Dengan adanya hasil dari penelitian ini, diharapkapat bermanfaat bagi:

1. Bagi Penulis

Sebagai wacana untuk memperluas wawasan dan peugeteentang
pentingnya Sumber Daya Manusia untuk lebih menitkgka kualitas
pendidikan.
2. Bagi Masyarakat

Dapat dijadikan panduan atau pedoman keilmuan d@sggiahuan
tentang Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan itasaPendidikan
agar nanti masyarakat Indonesia dapat menghadapiaipgan di era
Globalisasi dan tidak kalah saing dengan bangsgdaayang lebih maju.
3. Bagi Perkembangan Pendidikan

Penulisan ini diharapkan mampu memberikan masukanwhhana
baru bagi perkembangan ilmu pendidikan terutama fpeggembangan ilmu
Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kualitasdieigkan dimana di
era Globalisasi ini dihadapkan pada berbagai tgatalyang perlu segera di
antisipasi dengan baik.
4. Bagi Praktisi Pendidikan

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan kontrilkepada para
praktisi lembaga pendidikan, khususnya lembaga igidsah Islam untuk
menyelenggarakan sumber daya manusia dalam metkagkakualitas
Pendidikan untuk menghasilkan siswa-siswi berpsest@lam bidang IPTEK

dan IMTAQ di era Globalisasi sekarang ini.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan judul yang penulis angkat, maka péuelitini
difokouskan pada objek kajian tentang PengembaSgarber Daya Manusia
perspektif Ibn Khaldun (Kontribusinya terhadap Rdikeén Islam ).

F. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekaburan dan untuk mempermudahapaman
yang utuh, maka perlu adanya pemahaman konkrit emeiny variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
1. Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Pengembangan sumber daya manusia adalah peningBataber
Daya Manusia (SDM) menuju kearah yang lebih sejahi@an mengurangi
ikatannya dengan tradisi untuk mencapai tujuan yhegdak dicapdf
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sumber dayaismaniartikan
sebagai potensi manusia yang dapat dikembangkak prases produké?

Dengan demikian, Pengembangan sumber daya mandsi@ha
tenaga atau kekuatan/kemampuan yang dimiliki oée@rang berupa daya
pikir, daya cipta, karsa dan karya yang masihrgran dalam dirinya sebagai
energi potensial yang siap dikembangkan menjada-diaaya berguna sesuai
dengan keinginan manusia itu sendiri.
2. Perspekiif.

Pengharapan, peninjauan, tinjauan pandangffuas.

22 Jimmly Ash-Shidigie (edspp.cit.,hal. 109
2 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indines{dakarta:Balai Pustaka,2000), Cet. X, hal 975
4 Sutan Rajas&amus llmia PopulerSurabaya: Karya Utama,tanpa thn), Cet, 1. hal. 473
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3. Ibn Khaldun.

Ibnu Khaldun: Tokoh Intelektual muslim lahir di Tisa tanggal 1
Ramadhan 732 H / 27 Mei 1332 M dan wafat di KairesM tanggal 25
Ramadhan 808 H / 19 Maret 1406 M32Namanya adalah Abdurrahman,
nama panggilan Abu Zaid, dan dengan gelar Waliyddiapi lebih terkenal
dengan sebutan Ibnu Khaldun. Sebagai Bapak IlImwar&ej seorang
Sejarawan Muslim, Filosof, Ekonom, Politisi danguggorang pendidik dari
semua predikat yang diberikan, ia lebih dikenal gd&n Pencerah Para
Sosiolog.

Corak pemikiran yang rasionalistik- empiris- sukiskiranya telah
menjadi dasar pijakan dalam membangun teorinyanésuk juga dalam
pendidikan) yang terbentuk dari hasil kondisi sagidtural pada masanya.
Melalui corak pemikiran ini akan memberikan arabh&elap visi tujuan
Pendidikan Islam secara ideal dan praktis.

4. Pendidikan Islam.

Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa musing lgertagwa
secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbubearta
perkembangan fitrah anak didik melalui ajaran IsfArRendidikan adalah
suatu sistem kependidikan yang mencakup selurubkakehidupan yang
dibutuhkan oleh hamba Allah, sebagaimana islanh tet@njadi pedoman

bagi seluruh aspek kehidupan manusia, baik dum@upun ukhrawi.

5 Badri Yatim,Historiografi Islam ,(Jakarta: Logos Waca llmu, 1997), hal, 139 lihggjdi
M. Abdullah Annan,lbnu Khaldun : Hayatihi wa Turatsihi al- fikri(Kairo: Muassasah Al-
Mukhtar, 1991), hal. 12

% Heri Jauhari mukhtafigih Pendidikan(Jakarta: Logos Waca llmu, 2005), hal. 22
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G. Metode Pendlitian
1. jenis Pendlitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekakaalitatif
deskriptif analisis kritis. Bogdan dan Taylor sediagana dikutip oleh
Moleong, mendenifisikan metodologi kualitatif sehagrosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-lateg tertulis atau lisan
dari orang-orang dan prilaku yang dapat diaffati.

Pendekatan ini digunakan oleh penelti karena pepglan data
dalam skripsi ini bersifat kualitatif dan juga dalapenelitian ini tidak
bermaksud untuk menguiji hipotesis, dalam arti hamgiggambarkan dan
menganalisis secara kritis terhadap suatu perntesalgang dikaji oleh
peneliti.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan perddiam penelitian
ini Library Research(penelitian kepustakaan), karena data yang diteliti
berupa naskah-naskah, buku-buku atau majalah-rhajalag bersumber dari
khazanah kepustakaan. Penelitian ini digunakan kumaeniliti tentang
validitas menurut sejarah yang ada, serta mengetalayat (biografi) hidup
Ibn Khaldun, karya-karya, serta pemikirannya dafmngembangan Sumber
Daya Manusia.

2. Instrumen Penelitian
Salah satu dari sekian banyak karakteristik peaeliualitatif adalah

manusia sebagai instrument atau alat. Moleong ntekga bahwa

27 Lexi J. Moleong,Metodologi penelitian kualitatif(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
1989), hal. 3
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kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cpkwmit. la sekaligus
merupakan perencana, pelaksana, pelaksana pengumpata, analisis,

penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelaasit penelitianny&®

Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti bertindskbagai perencana
pelaksana, pelaksana pengumpulan data, analisigfsoe data tentang
pengembangan sumber manusia perfektif Ibn Khaldkant(ibusinya
terhadap peningkatan pendidikan islam). Dan patarala, peneliti menjadi

pelapor hasil penelitian ini
3. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data itu Wpsaadeh. Untuk
itu dalam penelitian ini penulis menggunak@arsonal documensebagai
sumber data dalam penelitian kualitatif iRersonal documerdtau dokuemn
pribadi adalah catatan atau karangan seseorangastraulis mengenai
tindakan, pengalaman, kepercaydamdapun data primer dan sekunder
dalam penelitian ini:

(a) Data Primer

Data Primer: Adalah data yang lebih banyak digunaeneliti untuk
mengkaji konsep pengembangan SDM perspektif Ibndkhameliputi:
karya- karya yang ditulis sendiri oleh tokoh yariglii *® Dan disini penulis

mengambil karya yang ditulis oleh Abdul al Rahmbanul Muhammad Ibnu

*% |pid. hal. 121

29 Ahmad Sonhajiieknik Pengumpulan Data dan Analisis Data dalameftgan Kualitatif
,dalam Imron Arifin (ed),Penelitian Kualitatif dalam IlImu Sosial dan Keagaana Malang:
Kalimasada, 1996) , hal. 82

% Lexi J. Moleong©Op. Cit.hal. 164
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Khaldun terutam&itab Mugaddimahlbnu Khaldun(Beirut: Muassasah al
Kutub al tsagofiyah1996) dan juga Kitab Mugaddimah Ibnu Khaldun yang
sudah dialih bahasakan oleh Ahmadie Thoha dengadul JKitab
Mugaddimah lbnu Khaldufbnu Khaldun (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2006).
Buku-buku di atas dijadikan peneliti sebagi datempr, karena buku-buku
tersebut lebih intens dalam mengkaji pemikiranKintadun.

(b) Data sekunder

Data sekunder, ialah sumber lain yang masih berkaéngan sumber
primer, hal itu berupa buku-buku Literatur, majal&bran, internet dan lain-
lain yang mendukung dalam pembahasan dan penyatesdalam
penyusunan skripsi yang sedang peneliti kerjakahipate Ibnu Khaldun
Tentang PendidikarKarangan Fathiyah Hasan Sulaiman (Jakarta: Minaret,
1991), Teori siklus Peradaban Perspektif lbnu Khaldun OIBiyanto
(Surabaya: LPAM, 2004), Abdul Khalig, dkRemikiran Pendidikan Islam:
Kajian Tokoh Klasik dan kontemporefYogyakarta: Kerjasama Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang dengan Pustakaj&tel 1999)Ibnu
Khaldun dalam Pandangan Penulis Barat dan Islasteh Ahmad Syafii
Ma’arif, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996) dan buku — akuyang di
anggap relevan dengan pembahasan, Mujamil Qoniguistemologi
Pendidikan Islam dari Metode Rasional Hingga Metddetik, (Jakarta:

Erlangga, 2005).
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4. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan dalanelitian ini
maka teknik pengumpulan data yang tepat dalam ipiandlbrary research
adalah dengan mengumpulkan buku-buku, makalalkehrtnajalah, jurnal
dan lain sebagainya. Langkah ini biasanya dikenahgdn metode
dokumentasi.

Suharsimin berpendapat bahwa metode dokumentalsihadeencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang beruggacgttranskip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat dan ldaganya"

Teknik ini digunakan oleh penulis dalam rangkah guenpulkan data
yang terdapat dalam karya Ibn Khaldun terkait deanGumber Daya
Manusia.

5. Teknik Analisis Data dan Tahap-Tahap Pendlitian.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian idalah analisis
domain yang bersifat umum dan relatif menyelurutateg apa yang tercakup
di suatu fokus/pokok permasalahan yang tengahitditelAnalisis domain
merupakan metodologi penelitian yang memanfaatiegerangkat prosedur
untuk menarik kesimpulan yang shahih dari buku d@wmer??

Analisis domain  melalui prosedur: menetapkan tujuan
mengelompokkan data, pembatasan data, memberikada tgkode),

mengutip, dan mengkaji makna. Metode analisis damaieneliti gunakan

91

31 Suharsimin ArikuntoProsedur PenelitiafJakarta:PT Rineka Cipta, 2002), hal. 206
%2 Sanapiah Faisal,Penelitian Kualitatif (dasar-dasar aplikasifMalang: YA3,1995), hal.

% Sanapiah FaisalQp. cit.hal. 91
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untuk menganalisis data yang berupa buku yangaliark dengan sumber
daya manusia kontribusinya terhadap pendidikamisla

Secara lebih jelas, aplikasi analisis dan tahapptgbendekatan dan
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adakdtagai berikut:

Pertama, Mencari dan mengumpulkan data yang berkaitan ateng
sumber daya manusia

Kedua, Menentukan dan menentukan secara spesifik resegsamber
daya manusia yang berkaitan dengan pendidilkada tahap ini peneliti
menghubungkan data satu dengan data lain, mengarmdan dari pemikiran
para ulama Islam, dan memberikan komentar, sehidgtgm tersebut dapat
tersaji secara konseptual dan sistematis

Ketiga, Melakukan pemeriksaan teman sejavpatef judgmentuntuk
meyakinkan telaah yang telah terkonsep

Keempat, Melakukan sintesis data yaitu: dengan mengungkap,
menghubungkan dan menggabungkan secara jelas aatpemnikiran para
ulama yang telah ditetapkan dengan konsep ataankpgndidikan sehingga
terlihat dengan jelas relevansi data tersebut detegai pendidikan yang ada,
apakah ada keselarasan, kesamaan atau perbeggaseeara prinsip masih
mengandung relevansi.

Kelima, membuat ketetapan akhir dengan menyimpulkan sud#aya

manusia perspektif ibn khaldun kontribusinya tddppendidikan islam
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H. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenapeiselitian ini,
maka pembahasan di bagi menjadi lima bab. Uraiasinganasing bab
disusun sebagai berikut:

Bab I: Merupakan bab pendahuluan, berisi tentanguan secara global
permasalahan yang dibahas oleh penelitian ini sgikeamukakan
beberapa masalah meliputi: konteks Penelitian, gokenelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang liqgkpenelitian,
definisi operasional dan batasan istilah , metodenelitian,
sistematika pembahasan.

Bab Il: Berisi tentang biografi dan riwayat pendah Ibn Khaldun,
pekerjaan Ibn Khaldun, guru-guru lbn Khaldun, kakgaya Ibn
Khaldun, Ibn Khaldun perintis ilmu sosiologi dannkep ekonomi,
pandangan ilmuwan tentang Ibn khaldun, Konsep Hiraldun
tentang Pengembangan sumber daya manusia, konsibuber daya
manusia lbn Khaldun terhadap Pendidikan Islam.

Bab Ill: Membahas tentang sumber daya manusia atepengertian sumber
daya manusia, teori-teori pengembangan sumberrdayasia, tujuan
dan fungsi pengembangan sumber daya manusia , kg@adesumber
daya manusia, prinsi-prinsip sumber daya manuakagrf-faktor yang
mempengaruhi pengembangan sumber daya manusigtetasiak
sumber daya manusia, pandangan islam tentang raanusiensi

dasar manusia, dimensi-dimensi peningkatan suddye manusia.
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Bab IV: "Merupakan bab tentang pembahasan kajamdan hasil penelitian
yang berisi tentang konsep lbn Khaldun tentang &mbgngan sumber
daya manusia, kontribusi sumber daya manusia Ibaldkin terhadap

Pendidikan Islam.

Bab V: Merupakan bab terakhir atau penutup yang Ibad@s mengenai

kesimpulan dan saran-saran



BAB ||
BOIGRAFI IBN KHALDUN
A.BIOGRAFI IBN KHALDUN
1. Kelahiran, Keluarga, dan Pengalaman Belajar
a. Riwayat Hidup
Nama lengkap Ibnu Khaldun yaitu Abdu al-Rahmanhthrhamad ibn
Muhamad ibn Muhamad ibn al-Hasan ibn Jabir ibn Mué ibn Ibrahim ibn
Khalid ibn Utsman ibn Hani ibn Khattab ibn Kuraitni Ma dikarib ibn al-
Harits ibn Wail ibn Hujar atau lebih dikenal dengsebutan Abdur Rahman
Abu Zayd Muhamad ibnu Khalduia dilahirkan pada tanggal 723 H (7 Mei
1332) di kota Tunisid* Ada yang mengatakan ia lahir pada tanggal 1
Ramadhan 732 H (7 Mei 133%)lbnu Khaldun menisbatkan nama dirinya
kepada Khalid Ibn utsman karena Khalid adalah nemelangnya yang
pertama kali memasuki Andalusia bersama para pekabérkebangsaan
Arab lainnya pada abad ke-8 mag@hi
Ayahnya bernama Muhammad menguasai ilmu yang mamdal
mengenahi Al-Quran dan ilmu figh, gramatika, dastrea Di samping hama
tersebut dia memperoleh gelar tambahan yaitu Wd@ilud\l-Tunisi Al-

Hadrawi. Gelar Waliuddin merupakan gelar yang diika® sewaktu dia

% Ali Abdul Wafi, Ibnu Khaldun, Riwayat dan Karyanya, (Jakarta: Gtiafress, 1985),
Cetl,hal. 5

% Ali Audah, Ibn Khaldun Sebuah pengantddakarta:Firdaus), tanpa tahun

% Toto SuhartoFilsafat Pendidikan Islam(, Yogyakarta:Ar-Ruzz, 2006), hal. 56
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memangku jabatan hakinggdh) di Mesir, pada masa pemerintahan sultan
Dzahir Burqug, salah seorang sultan Mamluk di M&sir
Sedang tambahan Al-Hadrami di belakang namanyalizgrtdengan
nama negeri asalnya yaitu Hadramaut,sebab sel@lularganya berasal dari
Yaman Hadramaut. Di samping gelar di belakang nanmagsih banyak lagi
nama panggilan yang menyatakan tugas dan kedudUk&ah dan status
social, antara lainAl-Wazir, Al-Rais, Al-Hajib, Al-Sadrul Kabir, Al-feghul
Jalil ,Allamatul Ummah dan Jamalul Isalam Walmusfim
Dari nama-nama tambahan di belakang namanya,naatpédhwa Ibn
Khaldun adalah seorang ilmuwan terkemuka di zamayapg telah memperoleh
pengakuan dari berbagai kalangan ilmuwan, termésukvan non muslini’
b. Pekerjaan
lbn Khaldun pernah bekerja sebagdtabatul Allamati*’sejenis
jabatan sekertaris kerajaan pada tahun 751 H (M350 diangkat sebagai
anggota Majlis llmu Pengetahuadi Fez tahun 755 H; diangkat sebagai
“Muaqqgi” tahun 756yaitu suatu jabatan yang menuliskan intruksi atau
pernyataan sultan,dengan kata-kata ringkas darhsedge menjadKatib*
tahun 759; sekertaris administrator dan penulikatapidato serta menjadi

kepercayaan sultan tahun 760-761; diangkat menj&diiththathu Al-

Mudzahalinf*yaitu tugas untuk memeriksa dan menentuhkan hukuipagi

%" Ibid. hal. 27
% |bid. hal. 23
% Ibid. hal. 75
“%bid. hal. 23
“1bid. hal. 27
42 1bid. hal. 29
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pelaku kejahatan tahun 762-764; Duta negara dil€ashun 766; diangkat
sebagai €amberlairi yaitu suatu jabatan tinggi di istana tahun 76@:78
mengajar di Universitas Qashabah tahun 766-784y gurMadrasah Al-
Qhambhiyyah tahun 784-785; menjadi Qadhi Qudhat h#kim tinggi tahun
786; Kursiyyul Hadis di Madrasah Dhar Gotamsyahun 787; guru di
Khanikah Baibras tahun 788; Qadhi Qudhat tahun 803.
c. Guru-guru Ibn Khaldun

Ibon Khaldun sejak dari kecil sudah menghafal Al-Qurdan
mempelajari tajwid secara baik. Gurunya yang peataadalah ayahnya
sendiri yang mempunyai kemahiran dalam bidang syatorika, syair dan
filsfat. Di antara guru-gurunya adaldiluhammad bin Sa’ad bin Burral AL-
Anshary,Muhammad bin Araby Al-Husyairi, Muhammad Byawas Al-
Zharzali, Ahmad bin Al-Qasyar, Muhammad bin Bahisimmad bin Jabir
Al-Qaisy,Muhammad bin Abdillah Al-Faqgih, Abul QasyMuhammad Al-
Qasir, Muhammad bin Abdil Salam, Muhammad bin $uwa Al-
Syaty,Ahmad Al-Zawawy, Abdullah bin Yusuf bin Ridwd-Maki, Abu
Muhammad bin Abdillah Muhaimin bin Abdil Muhaimit-Hadramy dan
Abdilah bin Muhammad Al-Alaby

d. Karya-karya Ibn Khaldun
Ibnu Khaldun terkenal sebagai ilmuwan besar ad&atena karyanya

“Mugaddimah”. Rasanya memang aneh ia terkenalyusarena mugaddimahnya

bukan karena karyanya yang pokok (al-‘Ibar), namengantar al-‘Ibarnyalah yang

43 Fathiyyah Hasan Sulaimaandangan Ibn Khaldun tentang llmu dan Pendidikan,
(Bandung: CV Diponegoro,1987), hal. 112-113
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telah membuat namanya diagung-agungkan dalam Bejaralektualisme.
Karya monumentalnya itu telah membuat para satjaiiadi Barat maupun
di Timur begitu mengaguminya. Sampai-sampai Witadeltl dalam filsafat
sejarahnya menyebutnya sebagai “Tokoh ajaib yanta sekali lepas, baik
dari masa lampau maupun masa yang akan datangen&etya Ibnu
Khaldun sudah memulai kariernya dalam bidang taksulis semenjak masa
mudanya, tatkala ia masih menuntut ilmu pengetghutm kemudian
dilanjutkan ketika ia aktif dalam dunia politik dggemerintahan. Adapun
hasil karya-karyanya yang terkenal di antaranyalahda (1) Kitab
Mugaddimah, yang merupakan buku pertama dari latdlbar, yang terdiri
dari bagian mugaddimah (pengantar). Buku pengayaag panjang inilah
yang merupakan inti dari seluruh persoalan, daruligksebut pulalah yang
mengangkat nama lbnu Khaldun menjadi begitu harddapun tema
mugaddimah ini adalah gejala-gejala sosial dara®jga, (b) Kitab al-‘Ibar,
wa Diwan al-Mubtada’ wa al-Khabar, fi Ayyam al-‘Arava al-‘Ajam wa al-
Barbar, wa man Asharuhum min dzawi as-SulthaniA&bar. (Kitab
Pelajaran dan Arsip Sejarah Zaman Permulaan danaZafkhir yang
mencakup Peristiwa Politik Mengenai Orang-orangbArllon-Arab, dan
Barbar, serta Raja-raja Besar yang Semasa dengeekdjeyang kemudian
terkenal dengan kitab ‘Ibar, yang terdiri dari tigaku: Buku pertama, adalah
sebagai kitab Mugaddimah, atau jilid pertama yangrisb tentang:
Masyarakat dan ciri-cirinya yang hakiki, yaitu pem&&han, kekuasaan,

pencaharian, penghidupan, keahlian-keahlian dao pengetahuan dengan
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segala sebab dan alasan-alasannya. Buku kedua tindiempat jilid, yaitu
jilid kedua, ketiga, keempat, dan kelima, yang gueaikan tentang sejarah
bangsa Arab, generasi-generasi mereka serta ddiagiti mereka. Di
samping itu juga mengandung ulasan tentang baraysgsh terkenal dan
negara yang sezaman dengan mereka, seperti bayigsa Bersia, Yahudi
(Israel), Yunani, Romawi, Turki dan Franka (oramgrg Eropa). Kemudian
Buku Ketiga terdiri dari dua jilid yaitu jilid keem dan ketujuh, yang berisi
tentang sejarah bahasa Barbar dan Zanata yang akerupbagian dari
mereka, khususnya kerajaan dan negara-negara Ma¢hfika Utara), (c)
Kitab al-Ta'rif bi lbnu Khaldun wa Rihlatuhu Syangova Ghorban atau
disebut al-Ta'rif, dan oleh orang-orang Barat digetlengan Autobiografi ,
merupakan bagian terakhir dari kitab al-‘lbar yaregisi tentang beberapa
bab mengenai kehidupan Ibnu Khaldun. Dia menultstaagrafinya secara
sistematis dengan menggunakan metode ilmiah, kasgpesah dalam bab-
bab, tapi saling berhubungan antara satu dengamlgari** (d) Karya-karya
lain. Selain karya yang telah disebutkan di atheulKhaldun sebenarnya
memiliki karya-karya lainnya seperti; Burdah al-Basi,tentang logika dan
aritmatika dan beberapa resume ilmu figih. Semaniar masih ada dua
karya Ibnu Khaldun yang masih sempat dilestarikaituysebuah ikhtisar
yang ditulis Ibnu Khaldun dengan tangannya semdidiberijudul Lubab al-
Muhashal fl Ushul al-Din. Dan kitab Syifa al-Sailfeahdzib al-Masatt yang

ditulis Ibnu Khaldun ketika berada di Fez, adaladryk pertama yang

4 Juwariyah, lbnu Khaldun dan Pemikirannya Tentang Filsafat Fdik@n,
(http:www.google.artikel.com, diakses 21 Mei 2011)
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berbicara tentang teologi skolastik dan karya kedusmbahas tentang
mistisisme konvensionr.

Karya Ibnu Khaldun di atas, membuktikan bahwa Ibdthaldun
adalah seorang ilmuan sejati yang mengabdikan Kepada ilmu
pengetahuan. Dedikasinya terhadap perkembanganpéngetahuan sangat
tinggi. Hal ini tercermin dengan minatnya yang betesthadap penelitian-
penelitain yang dituangkan ke dalam sebuah karls. tiiarya tulis yang
bermutu dan bernilai tinggi bagi perkembangan ilpangetahuan di masa
datang terutama di dunia Pendidikan Islam.

Ibnu Khaldun seharusnya menjadi rujukan dan panbigi para
ilmuan Islam untuk meneruskan tradisi ilmiah daadisi penelitian serta
menuliskannya dalam karya ilmiah. Para ilmuwanntslaendaknya terus
melakukan penelitian dan menuangkan ke dalam Kaitiga Sehingga buah
pikiran dan penelitaiannnya dapat dimanfaatkan ghsterasi berikutnya dan
dana diaplikasikan dalam dunia Pendidikan Islam.

2. 1bn Khaldun PerintisImu Sosiologi dan Konsep Ekonomi

Kitab Mukaddimah menguraikan beberapa peristiwardétehidupan
masyarakat, proses pembentukan negara, faktor kamajserta
kemunduraff, selain menerangkan beberapa masalah yang berldzitam
bidang perniagaan, perindustrian dan pertaniany&K#mnu Khaldun yang
menakjubkan lbn Khaldun diberi gelar sebagai Paiegna atau pengenalan

kepada pelbagai ilmu perkembangan kehidupan mandsi&kalangan

> Toto SuhartoQp. Cit, hal. 68
% Hasliza Hasanlbnu Khaldun Peletak Dasar Sosiologi Islathttp:www.republika.co.id,
diaskes 21 April 2011)
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iimuwan Barat. Dalam hal ini,lbnu Khaldun dapat wgeiasi masalah-
masalah yang dihadapi di suatu negara dalam kedndgpsial manusia.
Kajian yang dilakukan lbnu Khaldun bukan hanya ressaasalah yang
terjadi dimasyarakat ketika itu, Ibn Khaldun mekag sejarah umat
terdahulu. Selain sebagai ilmuwan dalam bidangakosbnu Khaldun,
mampu menjalankan amanat dengan baik apabila dkusg¢bagai Qadhi
Qudhat ketika menetap di negara Mesir. Kebijaksaimga mendorong
Sultan Burquqg Sultan Mesir ketika itu memberi gataWaliyuddin kepada
Ibnu Khaldun.

Ibnu Khaldun juga memajukan konsep ekonomi, pengaa,
kebebasan dan terkenal kerana hasil kerjanya ddlmlang sosiologi,
astronomi, numerologi, kimia serta sejdfahBeliau membangunkan ide
bahawa tugas kerajaan bukan hanya mempertahaekanamya akan tetapi
mempertahankan rakyatnya, melindungi harta negaeaghalangi penipuan
dalam perdagangan dan memberi penghasilan keplkgatmga, Pemerintah
juga melaksanakan kepemimpinan yang seadil-adibhgagan perpaduan
sosial dan tanpa paksadbdari segi ekonomi, Ibn Khaldun memajukan teori
nilai dan hubunganya dengan tenaga buroénjelaskan pembagian tenaga
kerja, menyediakan pasar terbuka, prinsip-prinsip ekonalaiam hal
permintaan dan penawaran untuk memperoleh keunumgiau juga turut
membantu perdagangan bebas dengan orang asingpeteaya kepada

kebebasan untuk memilih bagi rakyat, bekerja karatik diri mereka

4" Toto SuhartoQp. Cit, hal. 56
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sendiri. Pemikiran Ibnu Khaldun diterapkan ke dalehidupan masyarakat

modern yang mampu mengimbangi pembangunan fiskaspiaitual. Secara

teori, ilmu itu dikaitkan dengan soal manusia dalarasyarakat dan ahli
sosiologi berharap ilmu tersebut dapat memadukea segemberikan sosuli
terhadap krisis moral yang dihadapi masyarakat imarilstilah sosiologi
walaupun dicipta tokoh kelahiran Perancis abad%eAgjuste Comte,
3. Pandangan Para Ahli tentang 1bn Khaldun

Beberapa komentar dan pujian tentang lbn Khaldumg,yéelah
berhasil mempaparkan buah pikirannya dalam kiNaikaddimahsebagai
karya monumental,yang mengangkat nama dan mari@bath dinia
keilmuan,sehingga pemikir-pemikir barat mengakuing@bagai seorang
pemikir muslim yang sangat dikagumi pada masa HBerikut komentar
beberapa para ahli tentang lbn Khaldun:

a. Charles Issawyla mengatakan bahwa tidak berlebihan kalau Ibaldim
merupakan tokoh yang paling besar dalam ilmu-ilnrasyarakat di antara
waktu Aristoteles dan Machiavelly dan karena itbbéhak mendapatkan
perhatian tiap-tiap orang yang menaruh minat texpadnu-ilmu itu.

b. Arnold Toynbeesebagai seorang sejarawan Inggris memberikanagoemil
kepada Ibn Khaldun bahwa ia sejajar dengan Thusgdidn Maciavelly
bahwa ilmuwan menyakini, ia adalah peletak dasaadtalsafah sejarah

dan sosiologf

“8 Ali Abdul Wafi, Op. Cit.,hal. 5
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c. lmuwan asal JermanHeinrich Simon dalam metodeloginya, lbnu
Khaldun mengutamakan data empirik, verifikasi t&®ri pengujian
hipotesis, dan metode pemerhatian. Semuanya mempdksar pokok
penelitian keilmuan Barat dan dunia, saat ini. tibKhaldun adalah
sarjana pertama yang berusaha merumuskan hukunmhsdsial.

d. Syafii Ma’arif mengatakan di tangan Ibnu Khaldun, sejarah menjadi
sesuatu yang rasional, faktual dan bebas dari dgrdengeng.
Bermodalkan pengalamannya yang malang-melintanglugiia politik
pada masanya, lbnu Khaldun mampu menulis Almugaaklidengan
jernih. Dalam kitabnya itu, lbnu Khaldun juga meinés peradaban
manusia, hukum-hukum kemasyarakatan dan perubaisaf'$

e. NJ Dawoodmenijulukinya sebagai negarawan, ahli hukum, semmadan
sekaligus sarjana. Dialah Ibnu Khaldun, penulistbyskng melegenda, Al-
Mugaddimah.

f. Bryan s Turneguru besar sosiologi di Universitas of Aberdeergtidaad
dalam artikelnya “The Islamic Review & Arabic Affal di tahun 1970-an
mengomentari tentang karya-karya Ibnu Khaldun. l&nyatakan,
“Tulisan-tulisan sosial dan sejarah dari Ibnu Khaldhanya satu-satunya
dari tradisi intelektual yang diterima dan diakuiddinia Barat, terutama
ahli-ahli sosiologi dalam bahasa Inggris (yang nlisnkarya-karyanya

dalam bahasa Inggris).” Salah satu tulisan yangyaamenonjol dan

49 Ricky Aditiya Fandi,ibnu khaldun ilmuwan besar islafttp: Raf 1816 Phy. blogspot
.com, (diakses tanggal 25 April 2011)
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populer adalah mugaddimah (pendahuluan) yang mieanpabuku
terpenting tentang ilmu sosial dan masih terusjidilagga saat int°

g. Sati al-Hasri berpendapat bahwa : “lbn Khaldun berhak dengamakger
pendiri ilmu sosial lebih daripadaomte oleh karena lbn Khaldun telah
berbuat yang demikian jauh sebelum Comte lebih4&@itahun.

h. Boulakia mengatakan“Sangat bisa dipertanggung jawabkan jika kita
menyebut Ibnu Khaldun sebagai salah seorang Bapakekonomi.

i. Emeritus Dr Bernerd Lewigang menyifatkan tokoh ilmuwan itu sebagai
ahli sejarah Arab yang hebat pada zaman pertengahan

j. Shiddigi juga menyimpulkan bahwa Ibn Khaldun secara tepgtad
disebut sebagai ahli ekonomi Islam terbesar (Ibmal#un has rightly
been hailed as the greatest economist of Islam).

k. M. Schmidt sebagaimana dikutip Fuad Baali dan A&ra&¢ menganggap
Ibnu Khaldun sebagai “Tokoh yang terkenal yang milang tinggi
diatas>* bahkan beberapa diantaranya lebih ekstrim laghjlaiekaryanya
sebagai suatu mukjizat intelektual”.

B. Pengembangan Sumber Daya Manusia Perspektif lbn Khaldun (

Kontribusinya terhadap Pendidikan I dam)

1. Konsep Ibn Khaldun Tentang Pengembangan SDM
Salah satu pendiriannya mengenai manusia untuk tdapa
mempertahankan eksistensi dan kebudayaan yang tieigipi untuk masa

mendatang, adalah pengembangan sumber daya mammjaberkualitas

0 Abu Al Maira, ibn khaldun, Biografi Ibnu Khaldun.htrtfliakses pada tgl 25 April 2011)
*1 Fuad Baali dan Ali WardOp cit, hal. 20
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(human resourcgs Sumber daya manusia yang berkualitas menurut ibn
khaldun terdiri dari akal pikir, keterampilan, tatan, kewibawaan dan
kedaulatan. Adapun penjelasan konsep SDM Ibn Kihlagdecara detail
sebagai berikut:
1. Akal pikir

Allah menciptakan manusia dan menyusunnya menatut [sentuk
hanya dapat tumbuh dan mempertahankan hidupnya aderfi@ntuan
makanan. Tuhan memberi petunjuk kepada manusiakef@sluan makan
menurut watak dan memberi kepadanya kodrat kesagagguuntuk
memperoleh makanan itu. Untuk memperoleh makanardibutuhkan alat
untuk dapat membuat dan memprosesnya, sesuai déegammmpilannya.
Menurut Ibn Khaldun manusia adalah makhluk sosgaigydibekali Allah
dengan akal, dimana dengan akalnya tersebut.mamiagiat mengetahui

segala hal dari dunia iff.Sebagaiman dalam surat al-Mulk 67 ayat 23:

z
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Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan adkan bagi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati". (tetapiatA sedikit kamu
bersyukur® (al-Mulk 67 ayat 23)

%2 |bn Khaldun,Op.Cit, hal. 525

%3 Departemen Agam&p.Cit.,hal 564

DalamAl-Quran dan terjemany®epartemen Agama RI, kaéd-idah diterjemahkan dengan
hati. Ibn Khaldun lebih cenderung mengartikanya denfjan pikiran yang bersumberkan akal
atau otak
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Sebagai makhluk sosial manusia sudah seharusnyamaem hakikat
diri dan lingkungan dalam proses perubahan yangyerainya. Dan, salah
satu caranya melalui pendidikan. Dengan proses igikad diharapkan
terlahir manuisia-manusia yang sadar akan jatngkrisebagai mahkluk sosial
yang membutuhkan orang lain. Oleh karena itu, joieh haruslah
didudukkan sebagai sebuah instrument yang dapatetedn para peserta
didik yang memiliki kesadaran sosial dan kesales@sial. Tanpa keduanya
pendidikan akan terasa hampa dan kehilangan ma&n@nganing-lees)
Menurut Ibnu Khaldun kesanggupan berfikir dibaglada tiga tingkatan

yaitu:

a). Pemahaman intelektual manusia terhadap segala sesyeng
berada di luar alam semesta dalam tatanan alam dtda yang berubah-
ubah, dengan maksud suapa ia dapat mengadakan sseldngan
kemampuannya sendiri. Bentuk pemikiran semacam kielbanyakan
merupakan persepsi-persepsi. Dan ini disebut deradah pembeda (al-aql
at-tamyizi) yang membantu manusia untuk mempessghala sesuatu yang
bermanfaat bagi dirinya, memperoleh penghidupanmlgam menolak segala
yang sia-sia bagi dirinya.

b). Pikiran yang melengkapi manusia dengan ide-ide g@afaku
yang dibutuhkan dalam pergaulan dengan orang-oréwagvahannya dan
mengatur mereka. Pemikiran semacam ini berupa #&mseapresiasi yang
ducapai satu demi satu melalui pengalaman hinggsabéenar dirasakan
manfaatnya, dan inilah yang disebut akal ekspertaleatau (al-agl at-
tajribi).

c). Pikiran yang melengkapi manusia dengan pengetalfilar) atau
pengetahuan hipotesis (dzan) mengenai sesuatu lyarigeda di belakang
persepsi indera tanpa tindakan praktis yang memyeya. Inilah akal
spekulatif (al-‘agl an-nadzari). la merupakan pgyse dan apresiasi dari
tasawwur dan tasdig.

Dengan memikirkan hal-hal ini, manusia mencapaehkgsirnaannya

dalam realitasnya dan menjadi intelek murni dan ii@miwa perseptif.
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Inilah makna realitas manusial4haququ al-insaniya™* Senada dengan hal
itu Gazalba mengatakan bahwa: akal adalah tenagg weenahan diri
mahluk yang memilikinya dari pada perbuatan burutaua jahat,
membedakannya dari mahluk lain, karena tenagaitakdbhpat membedakan
antara yang baik dan yang buruk. Akal dinamakaagalalat untuk berfikir,
menimbang buruk, baik atau merasakan segala peanlbdaadaan, sehingga
dapat mengambil manfaat dari padanya. Akal tedgiri dua unsur yaitu budi
(pikir) dan rasa. Pikir mempunyai kemampuan yandpati@as, dan tidak
mampu memikirkan yang sifatnya abstrak. Rasa adgdaly menentukan
atau menimbang baik dan buruk, serta mengkaji damenma sesuatu yang
abstrak atau yang gaib.Allah memberi kesanggupan berfikir dan tangan
bekerja sebagai keahlian. Keahlian ini menghasilkatat untuk
mempertahankan diri, misalnya pedang, lembing d&n kebagainya..
Pembinaan pemikiran yang baik. Kemampuan berpikarupakan jenis
pembeda antara manusia dengan binatang. Oleh kaengendidikan
hendaknya di format dan dilaksanakan dengan térlelahulu
memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan pqietesisi psikologis
peserta didik. Melalui pengembangan akal, akan tdayganbimbing peserta
didik untuk menciptakan hubungan kerjasama sosadnd kehidupannya,

guna mewujudkan kesejahteraan hidup di dunia damaak

** Zhabib Thoha, dkkReformulasi Filsafat Pendidikan IslarfYogyakarta:Pustaka Pelajar,
1996), hal. 119 - 120
> Zhabib Thoha Op,Cit., hal.196
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Menurut Ibnu Khaldun bahwa secara esensial mamusizodoh, dan
menjadi berilmu melalui pencarian ilmu pengetahuaklasan yang
dikemukakan bahwa manusia adalah bagian dari j@nastang, dan Allah
SWT telah membedakannya dengan binatang dengami @ik& pikiran.
Kemampuan manusia untuk berfikir baru dapat dicapeielah sifat
kebinatangannya mencapai kesempurnaan, yaitu dengdalui proses;
kemampuan membedakan. Sebelum pada tahap ini raasasia sekali
persis seperti binatang, manusia hanya berupaesetgterma, segumpal
darah, sekerat daging dan masih ditentukan rupaainga. Kemudian Allah
memberikan anugerah berupa pendengaran, penglittataakal. Pada waktu
itu manusia adalah materi sepenuhnya karena ittidh& mempunyai ilmu
pengetahuan.

Sejalan apa yang disampaikan Ibn Khaldun FathiyasaH Sulaiman
mengatakan bahwa, yang menjadi ciri khas insanaysia@) adalah ilmu dan
pendidikan, karena manusia yang secara esensiahastama dengan hewan,
hanya berbeda dalam pikirdh.Dalam konteks filosofis bahwa manusia
adalahanimal rational (binatang yang berfikir) daanimal educadunatau
animal educablémanusia adalah makhluk yang harus didik dan daipd).

Dia mencapai kesempurnaan bentuknya melalui iimogg@huan
yang dicari melalui organ tubuhnya sendiri. Sétefaanusia mencapai
eksistensinya, dia siap menerima apa yang dibawa pPdabi dan

mengamalkannya demi akhiratnya. Maka dia selalufikoertentang

*% Fathiyah Hasan Sulaima®p. Cit, hal. 31
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semuanya. Dari pikiran ini tercipta berbagai ilmengetahuan dan keahlian-
keahlian. Kemudian manusia ingin mencapai apa yaegjadi tuntutan
wataknya; yaitu ingin mengetahui segala sesudtugdia mencari orang yang
lebih  dulu memiliki ilmu atau kelebihan. Setelahu itpikiran dan
pandangannya dicurahkan pada hakekat kebenarandsatu satu serta
memperhatikan peristiwa-peristiwva yang dialaminyang/ berguna bagi
esensinya. Akhirnya dia menjadi terlatih sehinggagajaran terhadap gejala
hakekat menjadi suatu kebiasaan (malakah) bagikgtika itu ilmunya
menjadi suatu ilmu spesial, dan jiwa generasi yaadang tumbuh pun
tertarik untuk memperoleh ilmu tersebut. Merekapueminta bantuan para
ahli ilmu pengetahuan, dan dari sinilah timbul pgagan. Inilah yang oleh
Ibnu Khaldun dikatakan bahwa ilmu pengetahuan naw@p hal yang alami

di dalam peradaban manusia.

2. Keterampilan

Pendidikan adalah keahlihan (skif)Yang harus dimiliki oleh setiap
manusia, dalam mugaddimahnya lbn Khaldun membaahlikean atau skill
kedalam dua katagori, yaitu keahlihan yang sangd¢rfiana dan kompleks.
Keahlihan yang sederhana meliputi pertanian,pengéa, bangunan,

pertukangan kayu dan jahit-menjahit. Sedangkan likeathyang kompleks

*" Ibn KhaldunOp,Cit, hal 535
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meliputi dokter, bidan, kaligrafi dan seni tulis muis membuat buku dan

menyanyi>® Sebagaiman firman Allah dalam surat al-‘Alaq 9&tal5:

/5//2/:" e - = AT o -7 .{J,w/ I 2,:4
EL05 31 gl e Y1 G (G AL anl 18]

s 5/ - - 4 /5/ o /29,4 /5/ .4.4 e }/9”,4
(o P A PR (BT CT VAT [ s T ]

1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yangiMakan,?2.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal daratBacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah,4. yang mengajar (siahudengan
perantaran kalam,5. Dia mengajar kepada manusia amng tidak
diketahuinya®(surat al-‘Alaq 96 ayat 1-5)

Ketererampilan ini akan menjadi rujukan penting adal proses
pendidikan, terutama kaitannya dengan usaha dahpeaslidikan. Segenap
usaha pendidikan sudah sepatutnya diarahkan uetigdihya perubahan
prilaku peserta didik secara menyeluruh atau kohereif dengan mencakup
semua kawasan. Misalnya, dalam konteks kecerdasgniti, afektif dan
psikomotorik diharapkan dapat terbentuk pesert&k didng cerdas, inovatif,
unggul, memiliki kecakapan hidup dan karakter tinggng tanggu dalam
pengembangan kehidupannya. Dengan keterampilamapiken menjadikan
peserta didik sebagai insane yang mampu berkreasibérkarya. Dalam
konteks kekinian, apa yang telah dijelaskan olem Kthaldun keahlihan-
keahlihan tersebut jauh lebih sederhana dibandingit@ngan keahlihan

dewasa ini, namun demikian subtansi pemikirannyahtenemperlihatkan

kepada kita sebuah cara pandang yang modern dijg/aan

*%|bid, hal. 477-519

%9 Departemen Agam&p.Cit.,hal 598
DalamAl-Quran dan terjemany®epartemen Agama RI. Allah SWT, mengajar manusizgdn
perantara baca tulis.



38

3. kerja sama (ashabiyah)

Manusia memiliki tabiat baik dan buruk, sehingggakatan adalah
sifat yang paling dekat kepada manusia apabila gigal didalam
memperbaiki kebiasanya dan jika agama tidak dipexgan sebagai contoh
untuk memperbaikiny® Sifat ini menyebabkan manusia untuk saling
menyerang satu sama lain, hanya yang memiliki rkatdidaritas sosial yang
mampu membendungnya. Solidaritas sosial hanya atidgada golongan
yang dihubungankan oleh pertalian darah atau partiin yang mempunyai
arti sama. Hal ini disebabkan karena pertalian lIdan@mpunyai kekuatan
mengikat pada kebanyakan umat manusia, yang meamioigreka ikut
merasa tiap kesakitan yang menimpa kaunihyiéuatnya garis pertalian
darah ini dapat dilihat dari argumen khaldun; “Ajalingkat kekeluargaan
antara dua orang yang bantu membantu dekat sekaka jelaslah bahwa
ikatan darah, sesuai dengan buktinya, yang membapada solidaritas
sosial yang sesungguhnya. Apabila tingkat keklumrgtu jauh, maka ikatan
darah itu sedikit lemah, tetapi sebagai gantinydtilah perasaan kefamilian
yang didasarkan kepada pengetahuan yang lebitidnsg persaudaraaff.”

Sesuai dengan firman Allah: (surat At-Taubah 09 &40

e — oo a77st 2 ,Cf g
@\Jjw‘ﬁ_‘.[?ﬂj

-

% |bn Khaldun Op,Cit, hal .150
% |bid,. hal .151
%2 |bid,. hal .152
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Artinya: mereka tidak memelihara (hubungan) Keraltathadap
orang-orang mukmin dan tidak (pula mengindahkanjjgogian. dan
mereka ltulah orang-orang yang melampaui batasurat At-Taubah 09
ayat 10).

Tujuan terakhir solidaritas sosial adalah kedaunlatebabnya ialah
solidaritas sosial itulah yang membikin orang méukan usaha untuk tujuan
yang sama, mempertahankan diri dan menolak atagatstkan musuff.
Jika solidaritas sosial tersebut telah memperoktaulatan atas rakyat dan
golongannya, maka sesuai dengan wataknya, ia alencamn solidaritas
sosial golongan lain yang tak ada hubungan denganApabila suatu
solidaritas sosial dapat mengelahkan solidaritasy ylain, keduanya akan
berbaur dengan akrabnya, yang kalah memberikanngiakutenaga kepada

yang menang, dan kemudian secara berasam-sama totetwjoan yang

lebih tinggi dari kedaulatan dan dominasi yang tikinya sebelumny&®

Sebagai manifestasi pendidikan nasional Nampak kiangendur.
Berbagai factor internal dan eksternal dalam dperadidikan memiliki andil
besar terhadap penurunan semangat nasionalisnesaen. Secar internal,
misalnya dalam bidang pendidikan. Mengendurnya sgatanasionalisme
salah satunya disebabkan oleh orientasi pendidikaional yang cenderung
kapitalis. Sedangkan secara eksternal, berbagdiikdraik yang bersifat
horizontal maupun vertical terjadi hampir diselup#losok negeri. Dengan
tetap mencermati keniscayaan zaman, paling tidakdad hal yang penting

untuk diperhatikan sebagai upaya dan solusi bersae@perkuat ikatan

% Departemen Agam&p.Cit.,hal. 189.
® |bn Khaldun,Op,Cit, hal .166.
®®Ibid., hal .167.
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nasionalisme,pertama pada tatanan ideologi. Pancasila sebagai cita-cita
bersama dan yang paling penting hidup bersama aelimmngsa, perlu
direvitalisasi kembali. Pancasila harus ditempat@magai bagaian dari suatu
langkah baru kedalam keadaan global saat ini sglsatetap sebagai symbol
dari perjanjian suatu negara bangsa Indon&sduapada tataran yang lebih
praktis perlu adanya setrategi kebudayaan yangtdapavujudkan ikatan
kebangsaan (nasionalisme). Salah satunya dengannmrbehkan kembali
kesadaran akan modal dasar integrasi yang kuatdemgentasi pendidikan
nasionalisme dan semangat kebangsaan baru yanguinelil) cita-cita
persatuan dan kesatuan bangsa yang lebih menekapkén pikir
mendahulukan penciptaan kesejahteraan dan keadilasyarakat. (2)
individualism diganti dengan cita-cita kemasyarahkat(3) orientasi elitis
diganti dengan orientasi massa. (4) perubahan weslthat ideologi dari
tertutup menjdi terbuka dan rasional. Dan, (5) #asan untuk
mengembangkan rasa percaya diri, keberanian, dajguag jawab untuk

menjaga martabat band¥a.

4. Kepemimpinan/ kewibawaan

Kepemimpinan ada karena adanya kekuasaan, dan deskuaada
karena adanya solidaritas sosial. Maka didalam mgvim kaum, harus ada
satu solidaritas sosial yang berada diatas sdi@$asosial masing-masing

individu. Sebab, apabila solidaritas masing-masindividu mengakui

® Tatang Muttagin, dkkMembangun Nasionalisme Baru: Bingkai Ikatan Kebaags
Indonesia Kontemporg(Jakarta:Bapenas, 2006), hal. 91
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keunggulan solidaritas sang pemimpin, mereka al@muntuk tunduk dan

patuh mengikutiny&’ Sesuai dengan surat al-Bagarah 02 ayat 30:

ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Madéai
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khatlfamuka bumi.”
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikiaalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan npahkan darah,
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memujk&mnglan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mehget@pa yang tidak
kamu ketahui®¥(al-Bagarah 02 ayat 30).

Kepemimpinan yang dapat diterapkan kepada oranggongang
memiliki solidaritas sosial tidak dapat diterapkkepada mereka yang
bukan satu keturunan. Memimpin hanya dapat diladsam dengan
kekuasaan, maka solidaritas sosial yang dimilikhgbemimpin itu harus
lebih kuat dari solidaritas sosial lain yang adehisgga ia memperoleh

kekuasaan dan sanggup memimpin rakyatnya denggrusea

5. Kedaulatan

Ketika umat manusia telah mencapai organisasi kgsnalsataan
seperti kita sebutkan diatas, dan ketika peradatama telah menjadi

kenyataan, umat manusia pun memerlukan seseorangy yakan

%" Ibn Khaldun,Op, Cit, hal. 157.
% Departemen Agam&p.Cit.,hal. 7
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melaksanakan kewibawaan dan memelihara merekan&k@emusuhan dan
kezaliman adalah pula merupakan watak hewani yangild oleh manusia.
Senjata yang dibuat manusia untuk pertahanan daangan binatang
tidaklah mencukupi bagi pertahanan terhadap senasggama manusia. Dan
ini tidaklah mungkin datang dari luar. Maka dengamdirinya orang yang
akan melaksanakan kewibawaan itu haruslah salahrggdi antara mereka
sendiri. la harus menguasai mereka, dan mempurgkaiakan dan wibawa
melebihi mereka, sehingga tak seorang pun di amtaeseka sanggup
menyerang lainnya. Dan inilah yang dinamakan kekama@nulk. Ar), atau
kedaulatan. Dalam Surat Ali-Imron 03 ayat 159:

P
° aﬂ s o Zop - - Z . PR - Y red w . = . -
.« e, 3 . pA . A - . =1~ > - . '/ - - .
R A U R G PR SRR P TP
Jff.%c,.o‘}cb}.% (/Y\Lgvﬁjéu)vi%\) s cac b U5 -
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(B oS yedl Csradl o]
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berldémah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap kerasbediati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena nta'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratigan mereka
dalam urusan itt’. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekackavia

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allahyulesn orang-orang
yang bertawakkal kepada-Ny¥Ali-lmron 03 ayat 159)

Kedaulatan harus didirikan diatas dua fond&srtama kekuatan
syawakahdan solidaritas sosiagshabiyah yaitu yang diungkapkan dengan

tentara. Kedua, uangmaal, yang merupakan faktor pendukung kehidupan

% DalamAl-Quran dan teriemany®epartemen Agama Rl Maksudnya: urusan peperangan
dan hal-hal duniawiyah lainnya, seperti urusantigolekonomi, kemasyarakatan dan lain-lainnya.
0 Departemen Agam&p.Cit.,hal.72
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para tentara tersebut dan menyediakan selurukiwtryang dibutuhkan oleh
kedaulatan. Jika solidaritas sosial tersebut telaimperoleh kedaulatan atas
rakyat dan golongannya, maka sesuai dengan watakayakan mencari
solidaritas sosial golongan lain yang tak ada hghondengannya. Apabila
suatu solidaritas sosial dapat mengalahkan sdtdasiang lain, keduanya
akan berbaur dengan akrabnya, yang kalah membedilkungan tenaga
kepada yang menang, dan kemudian secara berasampsanuntut tujuan
yang lebih tinggi dari kedaulatan dan dominasi ydingjlikinya sebelumnya.
Menurut lbnu Khaldun, Allah menciptakan manusia daenyusunnya
menurut satu bentuk hanya dapat tumbuh dan merhpekan hidupnya
dengan bantuan makanan. Tuhan memberi petunjukd&epsanusia atas
keperluan makan menurut watak dan memberi kepadakgdrat
kesanggupan untuk memperoleh makanan itu. Untuk pesteh makanan
itu, dibutuhkan alat untuk dapat membuat dan mesgsmya, sesuai dengan
ktrampilannya. Di samping itu dibutuhkan hubungamj& sama yang baik
(ta’awun) sebagai syarat untuk memperoleh kebutuhan yanj lanyak.
Untuk mempertahankan manusia dari serangan Allanbeg kesanggupan
berfikir dan tangan bekerja sebagai keahlian. Kaahhi menghasilkan alat
untuk mempertahankan diri, misalnya pedang, lembeng lain sebagainya.
Untuk lebih mengefektifkan pertahanan manusiautemtnyusun suatu kerja
sama yang baik, yang disebut organisasi masyardkaipa organisasi ini

eksistensi manusia tidak akan sempurna. Keinginarhad hendak
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memakmurkan dunia dengan mahluk yang bernama naangsin
menjadikannya khalifah di permukaan bumi ini teatulidak akan terwujud.

Kedaulatan, kewibawaan, kerja sama, keterampilampdaran adalah
merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh setiggnusia untuk
mempertahankan eksistensinya, di dalam masyarakag yerus berubabh,

maju dan berkembang.

Dengan memikirkan hal-hal ini, manusia mencapaehkgsirnaannya
dalam realitasnya dan menjadi intelek murni dan ii@miwa perseptif.

Inilah makna realitas manusial{haququ al-insaniyah’

2. Kontribus Konsep Sumber Daya Manusia Perspektif Ibn Khaldun

terhadap Pendidikan Idam.

Orientasi Pembangunan kita terdapat dua paradigRextama,
pembangunan yang berorentasi pada manusia sebagapesnbangunan.
Ekonomi akan baik bila manusia sebagai alat prddulksnpu meningkatkan
produktifitas. Kedua, menempatkan manusia sebagai sarana pembangunan,
tujuan pembangunan, tidak sekedar manusia seb#gaprduksi, tetapi
menempatkan manusia sebagai subyek pembangunamggeehlebih

menekankan pada pemberdayaan segala potensi yaitigidnanusid®.

Karena manusia sebagai alat dan sarana pembanguak@manusia

haruslah mendapatkan pendidikan, baik pendidikamdb maupun non

" Thoha, Zhabib, dkkQp. Cit. hal. 119 — 120
2 Jurnal El-HikmahJurnal Kependidikan dan Keagamaafakultas Tarbiyah Universitas
Negeri Malang, Volume IV .No. 7, Januari, 2007, 2314
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formal. Hal ini dimaksudkan untuk mendukung berdngsi proses
pembangunan yang sedang berlangsung guna meniagkatknber daya
manusia. Sumber daya manusia merupakan unsur ing penting dalam
usaha mencapai haraparfi“al dunya hasanah wa fi al akhirati hasariah
Dalam pengembangan sumber daya manusia terseluasa tebetapa
pentingnya ilmu pengetahuan dalam kehidupan manusiarena

meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, keanatan ketagwaan.

Jika sumber daya manusia itu intinya adalah meiaitkgk ilmu
pengetahuan dan teknologi, maka dalam hal ini ydingngkatkan adalah
akal kretif, daya nalar atau intelektualitasnyaikBdalam konteks duniawi
maupun dalam konteks pengapdian kepada Allah SWR, abar ilmu
pengetahuan dan teknologi tersebut tidak menjadi dan tak terkendali,

maka harus dibingkai dengan iman dan tagwa.

Dalam meningkatkan iman dan tagwa , maka yang ghisitkan
adalah pembinaan hati dan anggota badan lain, &degwa membutuhkan
pelaksanaan yang bersifat fisik. Kualitas ilmu deknologi, dan kualitas
iman dan tagwa harus seimbang dan peningkatkantdsi&keduanya harus

berjalan seiring.

Daya nalar manusia perlu dilatih sedikit demi sgediimpai mencapai
pendidikan oslam yang diharapkan. Tahap pertamar mabknusia dilatih

untuk dapat membedahkan antara yang baik denganbank, antara yang



46

haqg dengan yang bathil , antara mashlahah dengag yefshadah dan

sebagainya. Tahap ini disebut dentgiaqgl al tamyiz (akal pembeda)

Selanjutnya daya nalar tersebut dilatih untuk mesggesuatu,
mengeluarkan ide-ide baru, asumsi-asumsi, melakuwaperimen, maka
sampailah nalar tersebut pati aqgl al tajribah’. Kemudian dilatih dan
dikembangkan nalar tesebut untuk bisa mengungkapiammena dibalik
sesuatu yang nampak, meprediksi dan membuat hipdipeetesis dan
sebagainya, maka sampailah nalar tersebut padeatitaj agl al nazhar”,
yang demikian itulah akal kretif yang dapat menatgkn pendidikan islam.
Jika akal kretif berperan untuk meningkatkan ilnengetahuan, maka hati
yang bersilfal-qalb as-salim” berperan untiuk meningkatkan keimanan dan

ketagwaan.

Sumber daya yang ada dalam diri manusia senditiplefasmani,
akal hati dan jiwa, kualitasnya dapat meningkatigenenerus kearah yang
lebih optimal apabila ada pengaruh dari luar dainyaitu hidayah dan
pendidikan. Dengan hidayah dari Allah SWT, yangsifat sirriyah dapat
menjadikan akal seseorang memperoleh ilham atgurass yang baik, hati
seseorang semakain teguh, keimanan semakin mamabsemakin tenang
dan amaliah seseorang semakin baik, Dengan peadidikkal seseorang
semakin cerdas, ide semakin cemerlang, gagasan kisemmanyak,
keterampilan semakin professional dan kemampuak fsmakin balik.

Dengan demikian, maka sumber daya manusia menistdauat tidak diartikan
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sebagai “ sumber daya (recource), tidak diartikan sebagai sumber daya
yang menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknolaggtj dapat membawa
kepada keunggulan politik, dapat menguasai dan ebelagsumber daya
manusia yang dapat membawa kepada kemampuan ekatamidapat
mengatur dan menguasai kehidupan masyarakat setlumila, akan tetapi
mempunyai pengertian yang jauh lebih luhur yaito%ane yang segala

keutuhannya”

Sumber daya manusia juga tidak dipandang sebagar faroduksi
yang setara dengan sumber daya manusia adalahukaklldh yang utama
dan sempurna dalam segala hal. Manusia mempunyai (@etensi) yang
bersumber dari jasmani, akal, hati dan nafsu. Marjuga mempunyai daya
yang bersumber dari luar yang dapat memepengarami ndeningkatkan
kualitas yang ada pada dirinya, yaitu hidayah Adah alam lingkungan.

Dengan demikian, sumber daya manusia menurut Ifaidkih sumber
daya manusia terdiri dari akal kreatif, keterampilkerja sama, kewibawaan
dan kedaulatan. Kelima unsur tersebut harus dingékeorang apabila ingin
memepertahankan ektisensinya di tengah-tengah ktaeunasyarakat dunia
yang terus maju dan berkembang.

Untuk lebih jelasnya, pengembangan sumber daya sreaperspektif

Ibn Khladun dapat digambarkan pada skema berikut in
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Tabel |1: Pengembangan sumber daya manusia

perspektif Ibn khaldun kontribusinya terhadap pendidikan islam

Pengembangan sumber
daya manusia per spektif
Ibn khaldun kontribusinya
terhadap pendidikan Islam

1. Akal pikir
2. keterampilan
3. Kerjasama
4. kepemimpinan 5. kedaulatan

Akal pikir

Manusia sebagai makhluk berfikir dengan kemampuandgpat

menagkap dan memahami hal-hal yang berada dilusnryai Menurut Ibn

Khaldun, kemampuan fikir manusia baru muncul/actselelah manusia

mempunyai kemampuatamzyis (membedahkan) Potensi akal pikir dan

potensi yang lain yang dianugrahi Allah sebagaiawahanusia, diusahakan

untuk menjadi actual sesuai menurut tuntunan watakduga akal manusia

mencari obyek dan subyek lain untuk mendapatkarbDignila menurut lbn

Khaldun pendidikan, jadi pengetahuan dan pendidildam merupakan

suatu hal yang alami.

3 Ibn Khaldun,Op.Cit, hal. 532-533
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Keterampilan
Keterampilan menurut Ibn Khaldun kelihaian tangatach membuat
perkaka&®. Keterampilan dianggap sebagai lahan mencari peughn dan
sebagai ciri khas aktivitas kehidupan, dengan kaita pendidikan islam
menyiapkan generasi berikutnya untuk terus mengegkae peradaban
manusia yang memiliki sifat kreatif. Sifat kretlilayang menjadikan
pendidikan Islam kemudian memiliki sesuatu yangihlebaru dari pada
pendidikan Islam sebelumnya.
Kerja sama
Manusia adalah makhluk sosial (al- Insanu madaniyyi al-
Tha’bi)’”® Manusia memerlukan pendidikan Islam, karena iandataadaan
tidak berdaya, dan ketidakberdayaan itu memerluk@antuan orang lain.
Sebab secara esensial bahwa pendidikan adalah on&dia menolong dan

menjadikan manusia menjadi manusia.

iv. Kepemimpinan

Kepemimpinan ada karena adanya kekuasaan, dan desltuaada
karena adanya solidaritas sogfalMaka didalam memimipin kaum, harus ada
satu solidaritas sosial yang berada diatas sdigdasosial masing-masing
individu. lImu dan pendidikan sudah merupakan tathidalam diri manusia,
dan masyarakat tidak akan pernah sunyi daripad&@steap kali masyarakat
maju didalam mencapai kebudayaan, maka maju pualdbagai ilmu

pengetahuan beserta sarana pendidikannya.

" Ibn Khaldun,Op.Cit, hal. 71
S Ibid., hal. 525-526
®Ibid., hal. 187
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v. Kedaulatan

Kejadian Negara karena kekuatan pada suku dargodgagan. Rasa
golongan atau ashabiyah itu mempunya sifat-sifattdatuk-bentuknya yang
tersendiri sesuai dengan keadaan mereka yang nEmigya@’, sistem
Pendidikan Islam harus mencerminkan manusia bukagafd. Karena
pendidikan manusia seutuhnya suatu sistem yangusempmencakup jiwa
manusia secara totalitas dengan berbagai unsuaryanéncakup kehidupan
manusia yang mendetail, sedang tujuannya adalatk amtmbentuk manusia
yang baik, manusia yang bisa memberikan kontritygig berguna di

masyarakatnya.

" Ibn KhaldunOp. Cit. hal. 228-229
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BAB |11
Sumber Daya Manusia
A. Sumber Daya Manusia
1. Pengertian Sumber Daya Manusia

Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah palsgmpurna
dengan struktur jasmaniah dan rohaniah terbaikntira makhluk lainnya.
Muzayyin Arifin mengatakan bahwa dalam struktumjasiah dan rohaniah
itu. Allah memberikan seperangkat kemampuan dasarg ymemiliki
kecenderungan berkembang yang menurut aliran pgjkddehaviorisme
disebut pre potence reflex(kemampuan dasar yang secara otomatis
berkembang}®

Kemampuan dasar tersebut kemudian dikenal dengiéahisumber
daya manusia atau disingkat dengan SDM. Sumber Marusia (SDM)
secara konseptual memandang manusia sebagai fs#tudn jasmani dan
rohani. Oleh sebab itu, kualitas SDM yang dimilikeh suatu bangsa dapat
dilihat sebagai sinergistik antara kualitas rohdan jasmani yang dimiliki
oleh individu dari warga bangsa yang bersangkutan.

Sebenarnya tiga kata yang terdapat dalam istilambsu daya
manusia, yaitu: sumber, daya, dan manusia, talsatgun yang sulit untuk
dipahami. Ketiga kata itu tentu mempunyai arti dlemgan mudah dapat
dipahami artinya. Secara sederhana dapat didéfmssebagai daya yang

bersumber dari manusia. Daya ini dapat pula diskbaotampuan, tenaga,

8 Muzayyin Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta:Bumi Aksara,1993), hal. 88

51
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energi, atau kekuatarpgwe)).” Walaupun demikian, istilah sumber daya
manusia telah didefinisikan bermacam-macam olela pakar pendidikan
maupun psikologi. Diantaranya ialah apa yang telaftarakan oleh Yusuf
Suit yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengabesusiaya manusia
adalah .kekuatan daya pikir dan berkarya manusig yaasih tersimpan
dalam dirinya yang perlu dibina dan digali sert&edibangkan untuk
dimanfaatkan sebaik-baiknya bagi kesejahteraardkphin manusi&’

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sumber dayausiman
diartikan sebagai potensi manusia yang dapat dikegkan untuk proses
produksi®® Gunawan A. Wardhana sebagaimana yang dikutip @&l&h
Munandar sepenggal kalimat kutipan dari Harbisonnyatkan bahwa
sumber daya manusia mencakup semua energi, keieaampakat, dan
pengetahuan manusia yang dipergunakan secara jpbtdapat atau harus
dipergunakan untuk tujuan produksi dan jasa-jasagydermanfadt
Menurut Edwin Flippo yang di alih bahasakan olehhMdasud bahwa
sumber daya manusia adalah perencanaan, pengasgjanjoengarahan dan
pengendalian atas pengadaan tenaga kerja, penggamhakompensasi,
integrasi, pemeliharaan, dan pemutusan hubungda ¢engan sumber daya

manusia untuk mencapai sasaran perorangan, orgamiaa masyarakat:

" Bucori ZainunManejemen Sumber Daya Manugilakarta:Gunung Agung, 1994), Cet I,
hal. 57

8 yusuf Suit,Sikap Mental dalam Menejemen SD¥Bandung:Gahlia, 1997), hal. 102

# Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indines{dakarta:Balai Pustaka,2000), Cet. X, hal. 975

8 A.S.Munandar,Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Rangka Rxaggan
Nasiona,(Bandung:Djaya Pirusa, 1999), hal. 150

8 Edwin. B. Flippo Alih bahasa oleh Moh Masullanajemen Personalia(Jakarta:
Erlangga,1984), hal. 5
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Menurut Bashir Barthos sumber daya manusia timbbhgai suatu
masalah baru pada dasawarsa 1960-an.SDM mencaksplaimanasalah
yang berkaitan dengan pembinaan, penggunaan, déndpagan sumber-
sumber daya manusia baik yang berada dalam hubwegmnmaupun yang
berusaha sendiff. Menurut Amin Widjaja Tunggal sumber daya manusia
adalah fungsi yang berhubungan dengan rekrutmerenmaatan, pelatihan,
dan pengembangan anggota organfSasi.

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesilap bahwa yang
dimaksud dengan sumber daya manusia itu adalah gaenatau
kekuatan/kemampuan yang dimiliki oleh seseorangdzedaya pikir, daya
cipta, karsa dan karya yang masih tersimpan dalisimya sebagai energi
potensial yang siap dikembangkan menjadi daya-tayguna sesuai dengan
keinginan manusia itu sendiri.

2. Teori-Teori Pengembangan SDM

Dalam perspektiteori pengembangan mutu sumber daya manusia
terdapat dua pendekatan: 1). Pendekatan’buy’ yagmdekatan yang
berorientasi pada penarikéekrutmen) sumberdaya manuisa. 2). Pendekatan
"make” yaknipendekatan yang berorientasi pada pengembangaresiegh
manusia yang ada berupa pendidikan, pelatihan dambingan®® Kata

"pengembangan” (development) menuMtgginson dan Mathews, adalah

#Basir BarthosManajemen Sumber Daya Manusia Suatu Pendekatandyl@lakartaPT
Bumi Aksara,1990), hal. 9

8Amin Widjaja Tunggal,Manajemen Suatu Pengantdakarta:Rineka Cipta,1993), hal.
250

8Alwi S, Manajemen Sumber daya Manusia, Strategi Keunggilampetitif Edisi |
(Yogyakarta:BPFE Yogyakarta, 2001), hal. 88-90
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proses jangka panjang untmeningkatkan potens dan efektifitdsSedangkan

yang dimaksudlengan pengembangan sumber daya manusia dalank&konte
ini adalah sebagaimana dijelaskan oleh Handoko, yagayau lebihluas
dalam memperbaiki dan meningkatkan pengetahkemampuan, sikap dan
sifat-sifat kepribadiaf® Sementara Riadiuga mendefinisikan bahwa yang
dimaksud dengapengembangan sumberdaya manusia adalah suatu proses
yangdilakukan secara sadar, terarah, terprogram dpader bertujuanntuk
meningkatkan kualitas kehidupan manusia baik sefiala maupun non-

fisik, agar nantinya menjadi manusia-manusadaya guna bagi bangsa dan
negara yang dilandagengan nilai-nilai moral dan agarfa.

Fokus utama pengembangan Sumber Daya Manusia (Sd08Mah
memberikan  kontribusi pada suksesnya organisasi.nciKuuntuk
meningkatkan kinerja organisasi adalah dengan ntémasaktivitas SDM
mendukung usaha organisasi yang terfokus pada r@juktivitas, (b)
pelayanan dan (c) kualitas. Pertama; Produktividassur dari jumlah output
per tenaga kerja, peningkatan tanpa henti padaugtivdas telah menjadi
kompetisi global. Produktivitas tenaga kerja di b organisasi sangat
dipengaruhi oleh usaha, program dan sistem manajedadéam hal ini
sekolah. Kedug Kualitas. Kualitas suatu barang/jasa akan sangat
mempengaruhi kesuksesan jangka panjang suatu saganiBila suatu

organisasi memiliki reputasi sebagai penyedia lifj@sa yang kualitasnya

87 Magginson dan Mathews?engembangan Sumberdaya Manusiih Bahasa Filicia.
Jakarta: Gramedia, 1993), hal. 27

8 Hani HandokoManajemen. Edisi 2 Y(ogyakarta: BPFE, 2003), hal. 77

8 Rijadi S.,Strategi Pengembangan Sumber daya Manusia Mengh&J&T 1. (Malang:
FPIPS, 1994), Jurnal lImu Pengetahuan sosial.



55

buruk, perkembangan dan kinerja organisasi tersaitarn berkurang<etiga
Pelayanan. SDM sering kali terlibat pada proseslyksi barang/jasa. SDM
harus disertakan pada saat merancang proses terBelnoecahan masalah
harus melibatkan semua karyawan tidak hanya maneeena sering kali
membutuhkan perubahan pada budaya perusahaankepgaimpinan dan
kebijakan SDM?

Upaya pengembangan ketenagaan menurut halafi@ncakup dua
segi yaitu kualitas dan kuantitas. Pengembanngarbeudaya guru identik
dengan istilah “pendekatan, tipologi, teknik damtbk”. Untuk itu ada
beberapa pendekatan, tipologi, teknik dan bentuitagji pengembangan
mutu sumberdaya guru

Dilihat dari pendekatan pengembangan SDM dibagi jadeéndua
bagian (1) pendekatan yang dikenal dengan “buytuypendekatan yang
berorientasi penarikan rekrutmen SDM, (2) pendekstang dikenal “make”
yaitu pendekatan yang berorientasi pada pengembanugaberdaya manusia
yang ada berupa pendidikan, pelatihan dan bimbiffgan

3. Tujuan dan Fungsi Sumber Daya Manusia

Tujuan utama dari sumber daya manusia adalah unarkngkatkan

kontribusi sumber daya manusia (karyawan) terhadeganisasi dalam

rangka mencapai produktivitas organisasi yang beisgan® Kemudian

% Robert L. Mathis & John H. Jacksdiuman Resource Managemeferj.Diana Angelica.
Manajemen Sumber Daya ManuSiakarta: Salemba Empat,2004), hal. 43

°! Hanafiah Y.Pengelolaan Mutu Total perguruan tinggfJakarta:BKS Dekdikbud, 1994),
hal. 62

%2 Alwi..ibid. 2001. hal. 88-90

* Ibid,. hal. 118
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Werther dan Davis menyatakan bahwa tujuan manajemen suhga

manusia itu meliputi beberapa tujuan, antara lain:

a). Tujuan Kemasyarakata8dcietal objective

Setiap organisasi apapun tujuannya, harus mengiaaat bagi
kepentingan masyarakat umum, di samping itu aspikk dan atau moral
dari produk yang dihasilkan suatu organisasi jugaupakan tanggung jawab
organisasi yang di dalamnya terdapat manusia-manyeng menangani,
yang tidak lain juga anggota masyarakat di luaraoispsinyd: Suatu
organisasi yang berada di tengah-tengah masyadikatapkan membawa
manfaat atau keuntungan bagi masyarakat. Oleh sahademua organisasi
mempunyai tanggung jawab mengelola sumber daya sraarya agar tidak
mempunyai dampak negative terhadap masyarakat.

b). Tujuan OrganisasQrganization objective

Untuk mengenal bahwa manajemen sumber daya maituseda
(exish, perlu memberikan kontribusi terhadap pendayaguinarganisasi
secara keseluruhan. Manajemen sumber daya marulsaalah suatu tujuan
dan akhir suatu proses, melainkan suatu perang¢ggatadat untuk membantu
tercapainya suatu tujuan organisasi secara kebsalnrleh sebab itu suatu
unit atau bagian manajemen sumber daya di suaainisasi diadakan untuk

melayani bagian-bagian lain organisasi tersebut.

% Susilo MartoyoManajemen Sumber Daya Manusidisi 4, (BPFE Yogyakarta: Anggota
IKAPI, 2000), hal. 13

% Soekidjo NotoatmodjoPengembangan Sumber Daya Manugialakarta:Rineka Cipta,
2003), hal. 118
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c¢). Tujuan FungsionaF{unctional objective

Secara fungsional manajemen sumber daya manuslahadatuk
memelihara rhaintain) kontribusi bagian-bagian lain agar mereka (sumber
daya manusia dalam tiap bagian) melaksanakan tygasecara optimal.
Dengan kata lain setiap sumber daya manusia atayawan dalam
organisasi itu menjalankan fungsinya dengan baik.

Tujuan ini berarti pula bahwa secara fungsionglat manajemen
sumber daya manusia di setiap organisasi adalals ls@suai dengan tujuan
organisasi yang lebih berat. Tidak berlebihan maupdiak terlalu kurang
dari tujuan organisasi secara keseluruhan. Selo#mnya suatu “kelebihan”
atau “kekurangan” penerapan sasaran di masing-masimt organisasi
tersebut, menunjukkan adanyavdsted atau pemborosan penggunaan
sumber daya manusia. oleh karenanya setiap uranmasi yang mengelola
atau menggunakan sumber daya manusia, harus manguelimara
kesimbangan yang tepat dalam “kuantitas” maupuralitas” sumber daya
manusianya masing-masing yang sinkron dengan tutganmisasi dalam arti

luas.

d). Tujuan PribadiRersonel objective

Kepentingan personal atau individual dalam organigaga harus
diperhatikan oleh setiap manajer, terutama manajesumber daya manusia,
dan harus diarahkan dengan tujuan organisasi sé&easeduruhan dverall,
organizational objectivgs Dengan demikian tujuan personal atau individual

setiap anggota organisasi harus diarahkan pulak utgxcapainya tujuan
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organisasi. Untuk itu, motivasi pemeliharaan maupp@ngembangan
individu-individu dalam organisasi perlu senantiaggerhatikan dan
dilaksanakan dengan baik. Manajemen sumber dayausi@amnmembantu
pegawai dalam mencapai tujuan pribadi mereka sdjguln itu membantu
kontribusi mereka untuk organisasi. Tujuan-tujuabaui dari para pegawai
harus dipenuhi jika organisasi ingin tetap memedihdan memotivasi
mereka, sebab jika tidak maka performansi dan &@hdkepuasan akan
menurun dan bahkan akan meninggalkan organisakiinSejuan sumber
daya manusia, juga mempunyai fungsi sumber dayaisreanAdapun fungsi
Manajemen sumber daya manusia seperti halnya fungeajemen umum,
yaitu: (a) Fungsi Manajerial PerencanaanP{anning, Pengorganisasian
(Organizing, PengaraharQjrecting), PengendalianGontrolling), (b) Fungsi

Operasional: Pengadaan Tenaga Kerja atau Peng&da#rer Daya Manusia
(recruitmen), Pengembangandévelopment Kompensasi dgompensatio)

Pengintegrasian irtegratior), Pemeliharaan nfaintenancg Pemutusan

Hubungan Tenaga Kerjadparation.*®
4. Pendekatan SDM

Mengelola SDM bukan merupakan hal yang mudah, kaneanusia
merupakan unsur yang unik dan memiliki karaktdcigang berbeda antara

satu dengan lainnya. Beberapa pendekatan yang akgandalam SDM,

% James A. F Stoner dkk Terj. Drs. Alexander Sindbtenejemen Sumber Daya Manusia,
(Jakarta:Indeks Gramedia Grup, 1996), hal. 14
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yaitu’ a). Pendekatan SDMmenekankan pengelolaan dan pendayagunaan
yang memperhatikan hak azasi manusia; Bgndekatan Manajerial,
menekankan pada tanggungjawab untuk menyediakan matayani
kebutuhan SDM departemen lain; Pendekatan Sistermenekankan pada
tanggung jawab sebagai sub-sistem dalam organishsi;Pendekatan
Proaktif, menekankan pada kontribusi terhadap karyawan,aj@ardan
organisasi dalam memberikan pemecahan masalah

5. Prinsip-Prinsip Pengelolaan SDM

a. Orientasi pada pelayanamengan berupaya memenuhi kebutuhan
dan keinginan SDM dimana kecenderungannya SDM yamag akan selalu
berusaha memenuhi kebutuhan dan keinginan parakamya,;

b. Membangun kesempatan terhadap SDM untuk berperdii ak
dalam perusahagndengan tujuan untuk menciptakaamangat kerja dan
memotivasi SDM agar mampuenyelesaikan pekerjaan dengan baik;

c. Mampu menumbuhkan jiwa intrapreneur SDM perusahgang
mencakup : i. Menginginkan adanya akses ke selwsumber daya
perusahaarii. Berorientasi pencapaian tujuan perusahaanMiitivasi kerja
yang tinggi, iv. Responsif terhadap penghargaani @arusahaan, v.
Berpandangan jauh ke depan, vi. Bekerja secaractme, terstruktur, dan
sistematis, vii. Bersedia bekerja keras, viii. Manmpenyelesaikan pekerjaan,

ix. Percaya diri yang tinggi, X. Berani mengambgiko.

% Ibid, hal. 14-15
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6. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Orientas Pengembangan SDM

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengembaB8§dvi adalah
sebagai berikut; (1) Faktor hukum dan politik, EBktor ekonomi, dan (3)
Faktor budayd® a) Faktor hukum dan politik; sifat dan stabilitsistem
politik berbeda antara satu negara dengan negaralhaonesia termasuk
dalam sistem politik yang tidak stabil, hal ini akaempengaruhi arah politik
kebijakan dalam pendidikan, dampak lebih lanjutijeédan sekolah dan akan
mempengaruhi pola manajemen lembaga (sekolah/najrad) Faktor
ekonomi; ekonomi sangat berhubungan dengan peramasaboitik, hukum
dan budaya. Sistem perekonomian sebuah negararetapengaruhi budaya
konsumsi, system sosial dan lain sebagai, termplkalkita kaitkan dalam
dunia pendidikan adalah mempengaruhi inovasi pémhdyang hal ini
membutuhkan biaya. c¢) Faktor budaya; pengaruh lestash menimbulkan
persoalan penting dalam manajemen SDM. Kebudayadititatas kekuatan
sosial yang mempengaruhi nilai-nilai kenyakinan dardakan-tindakan
seseorang maupun kelompok. Dimensi kebuyaan jugaperegruhi pola

komunikasi, stata sosial dan orientasi masa depan

7. Karakteristik Sumber Daya Manusia
Tentunya kualitas manusia Indonesia tersebut nkampailai-nilai
final yang perlu dijabarkan dalam suatu pola damgkiatan nilai-nilai

sementara maupun nilai instrumental, termasuk tédiagp pencapaiannya.

% Robert L Martin-John H. Jacksohiuman Resource Management (Manajemen Sumber
Daya Manusia)edisi 10 ( Jakarta: Salemba Empat, 2006), h&aB 7
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Keseluruhan upaya untuk mewujudkan nilai-nilai kaal manusia Indonesia
ini perlu diruangkan Jadi kemampuan untuk memahabam harus
dipandang tidak semata-mata dari segi potensi nEnusntuk
mengeksploitasi alam saja, tapi juga dari potemsioptuk mendapatkan
peningkatan keinsafan trasendental. Dengan katakklengkapan IMTAQ
dan IPTEK.

Menurut H. A. R.Tilaar dapat ditemukan karakter bem daya
manusia yang berkualitas yaitu: Manusia yang beriden bertagwa kepada
Tuhan yang maha esa, berbudi luhur, berkepribadiardisiplin, bekerja
keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cexas terampil, sehat
jasmani dan rohani, cinta tanah air, semangat l&a@am yang tinggi,
mempunyai rasa kesetiakawanan sosial, sikap irfalatikreatif’®

Dalam rumusan yang pendek bahwa manusia yang bieakuadalah
manusia yang beriman dan bertagwa, kreatif, infvadiduktif, mandiri
berdisiplin serta memiliki motivasi kerja yang tgigDalam suatu rekayasa
pencapaian dalam dimensi waktu (tahapan) dan barbagng lingkup
kehidupan dari keluarga sampai dengan nasional

Manusia sebagai khalifah dimuka bumi berkewajibatuki menjaga
kemakmuran dan mencegah kehancurannya. Dalam hamanciptakan
kualitas sumber daya manusia yang berkualitas danpu berprestasi untuk
mengelola bumi seisinya, bahkan luar angkasa dgéaetluar bumi yang kita

diami ini. Yaitu sumber daya manusia yang mencakaphal sebagai

% H. A. R. Tilaar, Pendidikan dalam Pembangunan Nasional Menyongsdoagd AXXI,
(Jakarta :Balai Pustaka, 1990), hal. 116
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berikut: Mampu menjalankan peran manusia sebagaif&h Allah dimuka
bumi, Alam yang tunduk dan dikuasai oleh manusikabumanusia yang
tunduk pada alam. SDM yang mampu berkompetisi deygag lain, sesuai
dengan tantangan yang berkemban§&nMenurut Nurcholish Madjid
sebagaimana yang dikutip Yasmadi, yang dinamakamgaie manusia
berkualitas memiliki persyaratan sebagai beriki}:Rerpikiran mendalam (
Ulul Albab), (2) Memiliki kesadaran tujuan dan makhidup abadi, (3)
Menyadari penciptaan alam raya sebagai manifestagid transendental,
dan (4) Berpandangan positif dan optimis terhadam aaya, (5) Menyadari
bahwa kebahagiaan dapat hilang dan karena pandamegetif pesimis
terhadap alam™

Sumber Daya Manusia yang berkualitas sebagaimamga diatakan
oleh Prof. Dr. Ir. H. Hidayat Syarief mencakup kizd fisik jasmani dan
mental rohani, dengan menyebutkan ciri-cirinya gabberikut: Beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang dicirkdara lain dengan
kejujuran dan akhlak mulia, berbudaya IPTEK sehingmmpu menerapkan,
mengembangkan dan menguasai IPTEK yang berakarnpadailai budaya
bangsa Indonesia, menghargai waktu dan mempunysiketja dan disiplin
yang tinggi kreatif, produktif, efisiensi dan bemwasan keunggulan,
mempunyai wawasan kewiraswastaan dan kemampuanjemema yang
handal, mempunyai daya juang yang tinggi, mempuny&wasan

kebangsaan yang mengutamakan kesatuan dan perbangsa, mempunyai

190 A Qodry Azizy,op.cit.,hal.112.
191 yasmin op.cit.,hal. 242.
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tanggung jawab dan solidaritas yang tinggi, mempukgtangguhan moral
yang kuat,sehinggatidak tergusur oleh arus negédtbalisasi, mempunyai
kesehatan fisik yang prima sehingga dapat bermglkin bekerja secara
produktif.

Dari uraian di atas, karakteristik tersebut addtahakteristik ideal
bagi sumber daya manusia berkualitas dalam landdsegal-yuridis,
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Sisdiim&® tahun 2003
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah berfunggngembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban ukehidbangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta digiék menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang MahakEesakhlak mulia,
sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadirga negara yang
demokratis dan bertanggung jawdb.

Namun kriteria yang ditetapkan tersebut menurut ukbBahman
Wahid terlalu ideal, sesuatu yang ideal sulit bahkaskan untuk
dilaksanakan. Oleh karena itu, untuk bisa mereskaa program kualitas
diatas, hendaknya diberi batasan sesederhana mulaglr program itu
membumi, dengan mengusulkan 3 ciri kualitas surdhga manusia, yaitu:

Pertama, bagaimana membuat manusia memiliki etos kerja yang
benar, antara lain memiliki kejujuran, berdisiplinertanggungjawab atas

akhir pekerjaannya.

192 yndang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (BandWwmbara, 1996), hal. 76
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Kedua untuk bisa memiliki etos kerja, manusia Indonel&us
memiliki otonomi dalam mengambil keputusan, yaituenmbiarkannya
menentukan dan mengidentifikasikan kehidupannydisen

Ketiga, dengan memiliki etos kerja dan otonomi ini, maausi
Indonesia dimungkinkan memiliki sikap dan perilagang kompetitif,
dengan jalan: Taat menjalankan ibadah (ritual) @edenagn tuntutan agama
masing-masing, berakhlak dan bermoral yang mulraldaur dengan sikap
keteladanan yang terpuiji, berperilaku kreatif daofgssional, memberikan
resonansi kebenaran sekitarnyf4.

Sedangkan menurut Syahminan Zaini dalam bukunyssiBfPrinsip
Dasar Konsepsi Pendidikan Islam, menjelaskan sggeatit untuk mencapai
kehidupan yang makmur, sejahtera kehidupan dutmekdengan beberapa
ciri yang harus dimiliki oleh manusia yang berktadiMempunyai jasmani
sehat dan kuat, mempunyai jasmani yang terampil pesfessional,
mempunyai akal yang cerdas dan ilmu pengetahuanlyamyak, mempunyai
semangat kerja yang tinggi dan bersungguh-sungg@mpunyai disiplin
yang tinggi, mempunyai hati yang tunduk kepada tAlldan rasulNya,
mempunyai pendirian yang teguh (istiqgom4H).

Dari beberapa ciri ideal kualitas sumber daya manyang telah
disebutkan baik dalam Undang-Undang Sisdiknas, pbkhdidikan dapat
penulis perjelas dari beberapa ciri ideal kualgamber daya manusia yang

yang sebagaimana telah disebutkan diatas sebagaitbe

193 Fyad Amsyaripp.cit., hal. 75
194 Syahminan ZainiPrinsip-Prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islafdakarta: Kalam
Mulia,1986), hal. 48
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a). Memiliki jasmani dan rohani yang kuat.

Kualitas sumber daya manusia yang ideal itu adatbis memiliki
jasmani yang sehat dan kuat, sehingga mampu makksa aktivitas
hidupnya dengan baik, sebab jika seseorang memphaglan dan jiwa yang
lemah maka tidak mampu menjalankan aktifitas demgah Oleh karena itu,
Islam menganjurkan agar segala sumber daya yanigjkilioleh jasmani itu
harus sehat dan kuat. Sebagaimana pepatah mengdtak&Aqglu as-saliim
fil jismi as-salim™® . Jika badan seseorang sehat, maka jiwa pun seha

b). Memiliki ketrampilan yang memadai

Dengan adanya jasmani yang sehat dan kuat terdelalitas sumber
daya manusia yang diharapkan memiliki ketrampilangy memadai, agar
sumber daya jasmani yang memadai tadi bisa beratandai kehidupannya.
Dalam Islam dianjurkan agar sumber daya jasmanihyadipergunakan

dengan sebaik-baiknya, dengan ketrampilan yang m@m&ebagaimana

dalam surat Al-Anfal 08 ayat 60:
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Artinya: dan siapkanlah untuk menghadapi merekaiéitln apa saja
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambdtk berperang
(yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan muallah dan
musuhmu dan orang orang selain mereka yang kanak tidengetahuinya;
sedang Allah mengetahuinya. apa saja yang kamuahk#in pada jalan

1% hid, hal. 37
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Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup kepadaam kkhmu tidak akan
dianiaya (dirugikan):%(Al-Anfal 08 ayat 60)

c). Memiliki intelektual atau akal yang cerdas.

Intelektualitas yang cerdas yang dimaksud disiralad akal yang
memiliki atau menguasai iImu pengetahuan dan tekmo(lptek.) yang
kreatif sehingga ketrampilan yang dimilikinya itisd bermanfaat dengan
baik yaitu dengan mengetahui cara (metode) menggunketrampilan itu,
Islam pun menganjurkan agar daya intelek yang tkimihanusia harus
menguasai dan memiliki Iptek. Dalam ayat Al-Quramtara lain dijelaskan

dalam surat Ali Imron 02 ayat 190-191:

4w @~
J/) WY W‘)&J‘@l&‘jupjy‘juw‘&d\_)‘
ddﬁj—‘:’-‘*’) o e 15 5335 Lo 4 (58 el eIy
Olas wmmluwu ”jupJYTjg)‘}'_;ﬁJT&l;

JH]

Artinya: ayat 190. Sesungguhnya dalam penciptaagitadan bumi,
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat &t@hda bagi orang-
orang yang berakal Ali Imron 02 ayat 190)

Artinya: ayat 191 (yaitu) orang-orang yang mengingdlah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring daareka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkat¥a Tuhan Kami,
Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Mahci Engkau, Maka
peliharalah Kami dari siksa nerak4’ ,( Ali Imron 02 ayat 191)

yang menjelaskan tentang manusia diperintahkarkungnggunakan

sumber daya inteleknya dengan kegiatan dzikir damfikr tentang segala

1% Departemen Agama RAI-Qur.an dan terjemah(Bandung: CV. JUMANATUL ‘ALI-
ART, 2004), hal.185
%7 Ipid, hal.76
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ciptaan Allah di alam ini, sehingga manusia mamgmmerolah kesimpulan
bahwa alam semesta ini bermanfaat, tidak ada ydalkj berguna.

d). Memiliki semangat, kesungguhan kerja dan peifesl

Dengan adanya ketrampilan dan IPTEK yang dimiligingpnaka dia
diharu kan untuk merealisasikannya dalam kehidugmnbDalam arti, harus
mengerjakan perbuatannya dengan sebaik-baiknyasdagguh-sungguh
serta dikerjakan secara professional sehingga Inéaaia bagi dirinya,
keluarga, masyarakat, maupun negaranya. Dalam ru@Qdisebutkan pada

surat al-Hajj 22 ayat (78) , yang berbunyi:

,J/‘C

L/ﬁ';UTLS:S"l&J‘;; L; ;,.i,.uo-‘).b QQJLG;-L,:-JJ ..\_@_>-/

- L £-9, c .
Py Sl s St
Artinya:"Berjuanglah kamu pada agama Allah dengaah)enar-benar

perjuanagn. Dia telah memilihmu dan tiada mengadaka@sempatan bagimu
dalam agama, seperti agama bapakmu IbraHifi{"al-Hajj 22 ayat 78)

Bekerja dengan sungguh-sungguh itu harus profdsiagar bisa
berhasil dengan baik, sebab jika tidak maka tide&natercapai dengan

sukseg?®®

e). Memiliki akhlak yang mulia dan berdisiplin.
Dalam pelaksanaan perbuatan itu, dia harus bekegaai denagn
norma-norma atau nilai-nilai moral yang tinggi,aagekerjaan itu bisa

berhasil sesuai dengan yang diharapkan. Oleh kéxekaalitas sumber daya

1%%bid, hal.342
199 syaminan ZainiKehidupan Sosial Seorang Muslifdakarta: PT. Kalam Mulia, 1995),
hal. 40
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manusia dituntut untuk mempunyai akhlak yang mdbia disiplin. Dalam
Islampun menganjurkan agar manusia dalam melakaanpkkerjaan itu
harus dengan cara yang baik. Dalam arti harus hkemilai moral dan
akhlak karena segala sesuatu yang ada diduniaaitirdleh sebuah aturan
yang telah disepakati bersama. Jika hal ini tidglerthatikan akan terjadi
pelanggaran nilai-nilai agama yang dapat mengarkamdupan masyarakat,
bangsa dan negara bahkan dirinya seftfiri.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi distdaum bahwa:

JaS calu g agle ) Lo i) J gy JB :J8 die A a8 9 08 2 O
(el o) 5) agilodll oS HLa oS JLA 5 (WA agiual Ul (paia3al
Artinya:"Dari Abu Hurairah r.a. berkata: RasulalalsAW bersabda:

orang mukmin yang sempurna imannya adalah yangileudi pekertinya.
Dan sebaik-baik kamu adalah yang terhadap istrirffaR. Tirmidzi}**

). Memiliki pendirian yang teguh (istigomah darrta@ggung jawab)

Kualitas sumber daya manusia juga dituntut untuknitild pendirian
yang teguh terhadap segala ucapan dan perbuataagga,tidak mudah
terjerumus kedalam hal-hal yang bisa mencelakakanyd. Dalam surat

Hud 011 ayat 112:
- L _ - _ }4 C, s~ o - _ _ '2-// .t
slend Loy sas] yaes Ny Slae OB ey <l w;,_a:,:u

-)ﬂ -

110 syahminan ZainiPenyakit Rohani dan Pengobatanny@urabaya: al-Islah, tanpa tahun),
hal.116
111 3alim BahreisyTerjemah Riyadush Shalihi(Bandung: al_Ma’arif, 1086), hal. 511
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Artinya:"Sebab itu berlakulah Iluruslah engkau sebagana
diperintahkan, serta orang yang bertaubat bersamgkau dan janganlah
melampaui batas. Sesungguhnya Allah Maha melihataga yang kamu
kerjakan”**? (Hud 011 ayat 112)

Kalau pendirian kita sudah teguh, maka diajarkara puntuk
mempertanggung jawabkannya, yaitu kalau ucapanpddouatan itu baik,
maka dia harus mempertahankan dan meningkatkargayatetap baik dan

benar, akan tetapi kalau jelek harus diperbaiki.

g). Memiliki keimanan dan ketagwaan yang kuat teéapaAllah

Kualitas sumber daya manusia yang ideal adalah panignan dan
bertagwa kepada Allah dengan benar dan sunggulgshngelalui hati yang
tunduk, patuh dan taat menjalankan agamanya demgah ibadah kepada
Tuhannya, baik amal ibadah yang bersifat duniapegebekerja keras untuk
memenuhi hidupnya, membangun bangsa dan negafday@un amal yang
bersifat ukhrowi seperti sholat, zakat, puasa dgn iagwa juga memelihara
diri yaitu memelihara diri dari amarah dan murk#&hAl dengan menjalankan

perintahNya-*

Dengan demikian semua ciri ideal kualitas sumbga daanusia yang
disebutkan diatas, semuanya mencakup keimanan etagwaan ini, sebab
dalam Islam ciri yang terakhir ini merupakan ciang paling menentukan
kualitas tidaknya sumber daya manusia. Keimanan kddaqwaaan inilah

yang mengantarkan segala usaha manusia berhaghrddmik, didunia

12 |pid, hal. 235
113 Harun Nasution Islam Rasional, Gagasan dan PemikiraiBandung: Mizan, Tanpa
Tahun), hal. 409.
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maupun di akhirat. Sebagaimana firman Allah dalanats al-‘Araf 07 ayat

96, berbunyi:

E/E

- = - °, .-.. ° /q/ ~s
@Qyw&} . ,‘)jLé/:Luh.é_:»E\}:,\f/g/BuésaTj
Artinya:"Kalau sekiranya penduduk negeri itu berimadan

bertagwa, niscaya Kami tumpahakan kepada merekarkaban dari langit
dan bumit** (al-‘Araf 07 ayat 96)

Ayat diatas menjelaskan kualitas sumber daya maryasig memiliki
keimanan dan ketagwaan itu akan mendapatkan kegarudidunia dan
akhirat. Dari sini jelas bahwa keimanan dan ketaspwaerupakan ciri ideal
kualitas sumber daya manusia yang sangat menenkédaerhasilan bagi
segala aktifitas manusia, baik yang bersifat dunimaupun yang bersifat

ukhrowi.

Demikianlah ciri-ciri ideal kualitas sumber dayamasia yang harus
diwujudkan untuk mencapai tujuan pembangunan nakidita yaitu
menjadikan negara maju dan mandiri, adil dan makseuta bahagia lahir
dan batin. Pendidikan sebagai sektor yang palingemekan terhadap arah
tujuan pembangunan ini, maka pengupayaan pembenkikaitas sumber

daya manusia sangat dibutuhkan.

141bid, hal.164
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B. Pandangan Islam tentang Sumber Daya Manusia (SDM)

1. Pandangan I slam tentang Manusia

Manusia merupakan makhluk yang memiliki kemampustiimewa
dan menempati kedudukan tertinggi di antara maklalumkya, yakni menjadi

khalifah (wakil) Tuhan di muka bumi surat al-BadaBaayat 30:

P
EIy

—Yi\

)J WWJY‘é&bd‘w JUJJ
JMC'WU; ;LA:\H‘} Lu,.éa\.w.ﬂ_:u.a

Artinya: ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepadard Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khatlfamuka bumi."
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikialifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan npaikan darah,
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memujk&nglan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mehgetpa yang tidak
kamu ketahut*>'( al-Bagarah 2 ayat 30)

1
e
C
23
£

Ayat di atas dipertegas dengan ayat lainnya dalamat @l-An.am 6

ayat 165:
gan B3 (Kak 1) oYl Geals fiala Al 5a3
f?jﬁ)ﬁ.&];bduw‘eﬂ ‘}.‘J‘;LALQ;)‘\NJWJJ

-

Artinya: dan Dia lah yang menjadikan kamu pengupsaguasa di
bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sepah (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yaligerikan-Nya
kepadamud?® (al-An.am 6 ayat 165)

> Departemen Agama RAl-Qur.an dan Tafsirnya. Op. Cihal. 7
118 Ibid. hal 151
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Islam menghendaki manusia berada pada tatanan tyaggj dan
luhur. Oleh karena itu manusia dikaruniai akal,apaan, dan tubuh yang
sempurna. Islam, melalui ayat-ayat al-Qur.an tete@ngisyaratkan tentang
kesempurnaan diri manusia, seperti antara lairbdikan dalam surat at-Tin

95 ayat 4:

(50 pesE | 3 (e YT IS 03]
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manwdalam
bentuk yang sebaik-baiknyfa. (at-Tin 95 ayat 4)

Kesempurnaan demikian dimaksudkan agar manusiaadgigngividu
yang dapat mengembangkan diri dan menjadi angg@ayamakat yang
berdaya guna sehingga dapat mengembangkan selotehspsumber daya
yang dimilikinya.Berbeda dengan Islam, menurut grarang Barat, manusia
adalah termasuk bangsa binatang menyuswan{alig. Yusuf Qardhawi,
ulama kontemporer karismatik asal Mesir mengutipdp@at Ernest Haeckel,
pemuka aliran biologisme bangsa Jerman yang mew@yatdidak ada sangsi
lagi bahwa dalam segala hal manusia sungguh-sunggdalah binatang
beruas tulang belakang, yakni binatang yang meinytfsBendapat ini tentu
saja memanggil kembali memori kita tentang apa yeegah dilontarkan
oleh ilmuan Barat lainnya, yaitu Charles Darwinagialteori evolusi.-nya
bahwa asal-muasal bangsa manusia adalah kera. fBemtuni ditolak oleh

Islam karena bukan hanya bertentangan dengan hrigsliam namun juga

256

17 Departemen Agama RAI-Qur.an dan Tafsirnya, Op. Cihal. 766
118 yysuf QardhawiBerinteraksi dengan Al-Qur.afJakarta: Gema Insani Press, 1999), hal.
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secara tak langsung merendahkan derajat manusantliri sebagai seorang
khalifah di bumi. Lain halnya dengan Julian Offréde Lammetrie, seorang
materialis berkebangsaan Perancis yang mengatakiamwabtidak terdapat
perbedaan antara manusia dengan binatang dan kifwensanusia adalah
suatu mesin*®

Definisi yang dikemukakan oleh para ahli filsafagémgenai manusia
tidaklah berbeda dengan pendapat di atas. Merekabprékan sebutan
manusia sebagai binatang dengan beberapa sikapuh&anyataan tindakan
manusia dalam kehidupannya, antara lain yaituH@no Sapiens, menurut
Lonnaeus yaitu binatang yang mempunyai budi (akah) ahli agama kristen
menyebut manusia sebagaiimal rational yaitu binatang yang berfikir, (b)
Homo Laquen, menurut Revesz dalabas Problem Des Ursprungs end
Sprache. manusia ialah binatang yang pandai menciptakan shaltan
menjelmakan pikiran serta perasaan dalam katadatusun, (c) Homo
Faber, menurut Bergson dalamEvolution Creatrice Yaitu binatang yang
pandai membuat alat perkakas, (d) Zoon Politicosnumut Aristoteles yaitu
binatang yang pandai bekerja sama, bergaul dengangolain dan
mengorganisasi diri  untuk memenuhi kebutuhan higage) Homo
Religious, yaitu binatang yang dasarnya beraganbBidimo Economicus,
yaitu binatang yang takluk pada undang-undang ekortan dia bersifat

ekonomikus-?°

19 Syahminan Zaini dan Ananto Kusuma S¥tawasan al-Qur.an tentang Pembangunan
Manusia Seutuhny#Jakarta: Kalam Mulia, 1996), Cet. I, hal. 5

120 gyahid Mu.amar PulungaManusia dalam al-Qur.an(Surabaya: Bina Ilimu, 1984),
Cet.1,hal. 15-17
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Tetapi al-Qur.an menegaskan bahwa manusia adal&hlukayang
bertanggung jawab, yang diciptakan dengan sifat-kgtuhanan. Definisi ini
mengandung tiga unsur yaitu:

a. Manusia adalah ciptaan Allah swt. Surat an-Nahayla 4:

Artinya: Dia telah menciptakan manusia dari manbattiba ia
menjadi pembantah yang nydtd.(an-Nahl 16 ayat 4)

b. Manusia adalah makhluk yang bertanggung jawab kepgdidh
swt. Menurut al Qur.an, yang akan dipertanggundpkaa itu ialah:

1) Tugas manusia sebagai khalifah Allah di mukaibsebagaimana

surat Ali-Imron 2:ayat 30 dan surat al-An.am 6 ay@b tersebut di

atas,

2) Semua nikmat Allah yang pernah diterima manusieat at-

Takatsur 102 ayat 8:

[d - D f"/’}/ g’;
D peadl 8 Pl et S5
Artinya: kemudian kamu pasti akan ditanyai padaihar tentang

kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunid“tupat-Takatsur 102
ayat 8)

3). Semua tingkah laku manusia selama hidup diadumisurat . an-

Nahl 16 ayat 93:

P R R S T
Sy sLas e hay S5 3021 s

121 Departemen Agama RQp.Cj, hal. 338-339
122 |bid, hal. 812-813
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Artinya: dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dianjadikan kamu
satu umat (saja), tetapi Allah menyesatkan siapagydikehendaki-Nya dan
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nga. Sesungguhnya
kamu akan ditanya tentang apa yang telah kamu kan&? (an-Nahl 16
ayat 93)

4). Semua ide, gagasan, ilmu dan teknologi yanda#fian manusia
surat al-Israa 17 ayat 36 :

Sdme L me . o B . se e -
5154015 7wl aaZlT O Gl oy S G G a3

TR -

2 ¥yl Ko O ST
Artinya: dan janganlah kamu mengikuti apa yang kanmak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya engardn,

penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta tgeggungan
jawabnyd?*. (al-Israa 17 ayat 36)

5). Semua ikrar dan janji yang diadakan manusiat @tisraa 17 ayat
34

P
z A - 0 =z o o A_E T
S -7 - 7T e = - 2
Artinya: Sesungguhnya janji itu pasti diminta peggungan
a'®° (al-Israa 17 ayat 34)

jawabnya.

c. Manusia diciptakan dengan sifat-sifat ketuhanan.

Manusia mempunyai sifat-sifat ketuhanan sepertatsifat yang
dipunyai oleh Tuhan. Seperti berkuasa, berkehenbeklmu, penyayang,
pengasih, melihat, mendengar, berkata-kata dargamtya. Tetapi sifat-sifat
ini tidaklah sama. Tuhan adalah pencipta, sedangkarusia adalah ciptaan-

Nya. Pencipta dengan ciptaan-Nya tidak sama. Kaitenaifatsifat Tuhan

yang ada pada manusia tentulah sesuai dengan keiawmuy&*°

123 |bid, hal 445-447

2% |pid, hal. 550-551

'2%|bid. hal.286

126 syahminan Zaini dan Ananto Kusuma S@gp.Cit.,hal. 7
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Dengan demikian Islam memandang manusia sangata mdelgan
sumber ajarannya vyaitu al-Quran. la telah memotmdnusia dalam
bentuknya yang utuh dan menyeluruh.

2. Potensi Dasar Manusia

Para filosof tidak pernah sependapat tentang piosgres yang perlu
dikembangkan oleh manusia. Melalui pendekatan fiigstdasan Langgulung
menjelaskan bahwa di Yunani Kuno satu-satunya goteanusia yang harus
dikembangkan di kerajaan Sparta adalah potensi ajaisiya, tetapi
sebaliknya di kerajaan Athena yang dipentingkan ladddakecerdasan
otaknya®?’

Beberapa ahli filsafat pendidikan Islam telah mdaco
mengklasifikasikan potensi manusia, diantaranyatuymenurut KH. A.
Azhar Basyir, bila manusia ditinjau dari substagaj maka manusia terdiri
dari potensi materi yang berasal dari bumi dannsotauh yang berasal dari
Tuhan'®

Pendapat senada juga dikemukakan oleh Syahminam ¥ang
menyatakan bahwa unsur pembentuk manusia terdiritalzah dan potensi
rohani dari Allah*?® Dalam redaksi lain, Muhaimin dan Abdul Muijib
berpendapat bahwa pada hakekatnya manusia teadirkodmponen jasad (

jasmani ) dan komponen jiwa ( rohani ), menurutekarkomponen jasmani

2 Hasan Langgulungylanusia dan Pendidikan; Suatu Analisa Psikologi demdidikan,
(Jakarta : Pustaka al-Husna, 1995), Cet. IIl, 2&1-262

128 Muhammad Syamsudin,Manusia dalam Pandangan KH. A. Azhar Basyir
(Yogyakarta:Titian llahi Press, 1997), Cet. II,.nal

129 Syahminan ZainiPenyakit Rohani Pengobatanny@akarta: Kalam Mulia, 1996), Cet.
I1l,hal. 6
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berasal dari tanah dan komponen rohani ditiupkah @lllah™*° Demikian
pula kesimpulan yang diambil Abuddin Nata berdamangendapat para ahli
filsafat pendidikan, bahwa secara umum manusia fikemia potensi, yaitu
potensi jasmani dan potensi roh&ti.

Dari pendapat yang dikemukakan di atas, ternyatangd manusia
dapat diklasifikasikan kepada potensi jasmani datensi rohani. Berbeda
dengan Kklasifikasi yang dikemukakan di atas, belzerahli filsafat
pendidikan menguraikan potensi rohani manusia kendéeberapa bagian,
sebagaimana pendapat Barmawie Umary yang menyatadawa potensi
rohani manusia itu terdiri dari empat unsur pokgitu roh, galb, nafs, dan
akal’®*? Pembagian Barmawie Umary ini sedikit berbeda deridasifikasi
potensi rohani yang dikemukakan oleh Muhaimin déaduk Mujib. Menurut
keduanya potensi rohani manusia itu dibagi tigauyaotensi fitrah, qolb,
dan akal*

Berikut ini penulis akan menjelaskan satu persaitiang klasifikasi
potensi manusia tersebut yaitu:

a. Potensi Jasmani

Secara jasmaniah (fisik), manusia adalah makhlukg ypaling
potensial untuk dikembangkan dibandingkan dengarkhlal lainnya.

Manusia dianugerahi rupa dan bentuk fisik yang bagarta memiliki

130 Muhaimin dan Abdul MujibPemikiran Pendidikan Islam; Kajian Filosofis danrgagka
Dasar OperasionalisasinydBandung: Tri Genda Karya, 1993), Cet. |, hal. 10-1

131 Abuddin Nata,Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), Cet. |,
hal.35

132 Barmawie UmaryMateri Akhlak,(Solo: Ramadhani, 1989), Cet. I, hal. 21

133 Muhaimin dan MujibOp.Cit.,hal. 11
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kelengkapan anggota tubuh untuk membantu dan memupeh aktivitasnya.
Proses penciptaan manusia mutaitfah (air mani), kemudian.alagah
(segumpal darahjnudghah(segumpal daging)jzam (tulang belakang) dan
lahmyang membungkuszamatau membentuk rangka yang menggambarkan
bentuk manusia, merupakan kesempurnaan manusiaasése.Untuk
mengetahui potensi jasmani, Abuddin Nata mempetkan&ata kunci yang
diambil dari al-Qur.an, yaitwal-basyar. Menurutnya, katabasyar dipakai
untuk menyebut semua makhliasyarmerupakan bentuk jamak dari akar
kata basyarahyang artinya permukaan kulit kepala, wajah dan hupang
menjadi tempat tumbuhnya rambut. Oleh karena itta kaubasyarah
diartikanmusalamatyang artinya persentuhan antara kulit laki-laki @aft
perempuan. Disamping itu kataubasyaraldiartikan sebagaal-liwath atau
al-jima. yang artinya persetubuhaif.

Manusia dalam pengertiabasyar adalah manusia yang seperti
tampak pada lahiriahnya, mempunyai bangunan tubaly gama, makan dan
minum dari bahan yang sama yang ada di alam im,adeh pertumbuhan
usianya, kondisi tubuhnya akan menurun, menjadidara akhirnya ajalnya
akan menjemputny&>

Guru Besar Psikologi Islam UIN Jakarta, Prof. Drj. EHakiah
Daradjat memberikan penjelasan lebih rinci tentakigitas lahiriah manusia
sebagai kebutuhan pertama atau disebut juga kedutphmer. Kebutuhan

seperti makan, minum, seks dan sebagainya tidaklajipi manusia,

134 Abuddin NataOp.Cit.,hal. 30
135 Abuddin NataAkhlak TasawufiJakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), Cet. |,264l.
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melainkan sudah menjadi fitrahnya sejak lahir. Jedutuhan-kebutuhan
tersebut tidak terpenuhi, akan hilanglah keseimbdangsiknya. Dalam

kebutuhan fisik jasmaniah ini, manusia tidak banpakbeda dari makhluk
hidup lainnya. Perbedaannya hanya terletak padaroamenuhi kebutuhan
itu.13® Ketika keseimbangan fisiknya tidak terjaga, makauh manusia akan
sakit, sementara dalam ilmu kesehatan menjagaubehmggota tubuh agar
berfungsi secara optimal memerlukan gizi, berbag&min, udara dan

kondisi lingkungan yang berstf\’

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bapetansi jasmani
yang ada pada manusia merupakan segala daya maauagidberhubungan
dengan aktifitas fisiknya sekaligus kebutuhan lahimya, karena manusia
secara fisikk akan tumbuh optimal bila semua anggthuh yang
dikaruniakan oleh Allah swt berfungsi secara bEiterkaitan itu membawa
implikasi bahwa setiap manusia harus mampu mengegkba daya-daya
yang berhubungan dengan eksistensi jasmaniahnya.

b. Potensi Rohani

Manusia merupakan makhluk yang istimewa dibandingkhiuk
lainnya, karena disamping memiliki dimensi fisikngasempurna, ia juga
memiliki dimensi roh ini dengan segala potensinjika potensi jasmani
diketahui dari katabasyar, maka untuk mengetahui potensi ruhani dapat

dilihat dari kataal-insan. Kata insane mempunyai tiga asal kata. Pertama,

1% 7akiah DaradjatPendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolgbakarta: Ruhama,
1995),Cet. II, hal. 19-20

137 Tim Dosen IKIP Malang,Pengantar Dasar-dasar Pendidikar{Surabaya: Usaha
Nasional,1988), Cet. lll, h.al.139-140
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berasal dari katanasayang memiliki arti melihat, mengetahui dan minta
izin. Yang kedua berasal dari katasiyayang berarti lupa. Yang ketiga
berasal dari katal-unsyang artinya jinak®

Sedangkan Quraish Shihab menganalisis kaan hanya terambil
dari kataunsyang berarti jinak dan harmonis. Menurutnya, peatiap atas,
jika dipandang dari sudut pandang al-Qur.an lebdpat dari yang
mengatakan bahwa katasanediambil dari katanasiya(lupa) atau dari kata
nasa-yanusu(berguncang). Katansane juga digunakan al-Qur.an untuk
menunjuk kepada manusia dengan seluruh totalitagajta jiwa dan ragd®.
Manusia sebagai makhluk psikial{{nsan) memiliki potensi seperti fitrah,
galb, nafs, dan akal. Karena potensi itulah manmsajadi makhluk yang
tinggi martabatnya?*

Dengan demikian potensi ruhani manusia terdiri loeberapa unsure
pokok, yaitu:

(a). Fitrah

Dari segi bahasa fitrah diambil dari katiafathr yang berarti belahan
dan dari makna ini lahir makna-makna lainnya antaima penciptaan atau
kejadian. Fitrah manusia adalah kejadiannya segakuka atau bawaan sejak
lahirnya.42 Sedangkan Muhaimin dan Abdul Mujib meni#tan penjelasan
rinci tentang arti fitrah yaitu: 1) Fitrah beraduci thur), yang berarti
kesucian dalam jasmani dan rohani, 2) Fitrah bershgakui keesaan Allah

swt ({auhid), 3) Fitrah berarti potensi dasar manusia sebatmi untuk

138 |bn Manzur Lisan al-Arab,(Mesir: Daar al-Mishriyyah, 1968), Jilid VII, ha8806-314
139 M. Quraish Shihabyawasan al-Quran(Bandung: Mizan, 1996), Cet. Ill, hal. 278
190 Barmawie UmaryQp.Cit.,hal. 21
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mengabdi damma.rifatullah 4) Fitrah berarti tabiat alami yang dimiliki
manusia fuman nature}*!

Dalam pemahaman potensi fitrah inilah al-Ghazali nefig
keistimewaan potensi fitrah yang dimiliki manusisegbagai berikut: a)
Beriman kepada Allah, b) Kemampuan dan kesediaankumenerima
kebaikan dan keturunan atau dasar kemampuan urgakrima pendidikan
dan pengajaran, c) Dorongan ingin tahu untuk mercekat kebenaran
yang berwujud daya berfikir, d) Dorongan biologerupa syahwatsgénsual
pleasure)ghadhab dan tabiatifisting)

Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan waalfitrah
merupakan potensi dasar yang dimiliki manusia seja#lilahirkan berupa
kecenderungan kepada tauhid serta kesucian jasd@mirohaninya, dan
dalam Islam diakui bahwa lingkungan berpengarutardaperkembangan
fitrah menuju kesempurnaan dan kebenaran. Olem&aita, potensi yang
dimiliki manusia harus dikembangkan dan dilestarika

(b). Roh

Roh merupakan kekuatan yang dapat membebaskadadirbatas-
batas materi. Kekuatan jasmani terikat dengan wojatkeri dan inderanya,
sedangkan kekuatan roh tak satupun materi yangt dapagikatnya. la
mempunyai hukum sesuai dengan penciptaan Allah nyada yakni
berhubungan dengan kelanggengan wujud dZafdleh karena itu al-Kindi

mengindentifikasi roh sebagai sesuatu yang tidakusein, simpel, dan

11 Muhaimin dan Abdul MujibQp.Cit.,hal. 13-19
192 Ali Abdul Halim Mahmud, Islam dan Pembinaan Kepribadiaf)akarta: Akademika
Pressindo, 1995), Cet I, hal. 51
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sederhana tetapi mempunyai arti yang penting semputan mulia.
Substansinya berasal dari substansi Tuhan, hubogpgatengan Tuhan sama
dengan hubungannya dengan cahaya dan matdhafi:Ghazali membagi
pengertian roh kepada dua, yaitu:

1) Roh yang bersifat jasmani

Roh yang merupakan bagian dari jasmani manusi&, yat yang
amat halus bersumber dari ruangan hati (jantungy yaenjadi pusat semua
urat (pembuluh darah), yang mampu menjadikan marhidup dan bergerak
serta merasakan berbagai rasa. Roh dapat diumpameakagai lampu yang
mampu menerangi setiap sudut organ, inilah yanggeisebut sebagaiafs
(iwa).

2) Roh yang bersifat rohani

Roh yang merupakan bagian dari rohani manusia meyapLciri
halus dan ghaib, dengan roh ini manusia dapat meahdgeuhannya, dan
mampu mencapai ilmu yang bermacam-macam. Disampingh ini dapat
menyebabkan manusia berprikemanusiaan, berakhtak lyaik dan berbeda
dengan binatantf”.

Dari uraian di atas, penulis berpendapat walaupam memiliki
karakteristik yang halus, abstrak, rahasia dan bgh#tapi roh dapat
diidentifikasi melalui sifatnya. Roh yang bersifamani merupakan zat yang

menentukan hidup dan matinya manusia, sementargarody bersifat rohani

Cet.

143 Harun NasutionFalsafah dan Mistisisme dalam Islafdakarta: Bulan Bintang, 1995),
1X, hal. 17
144 Departemen Agam&@p.Cit.,hal. 437
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merupakan substansi manusia yang berasal dariassbsfiuhan, sehingga
memiliki potensi untuk berhubungan dengan tuhan atangenal Tuhannya.

(3). Qalb

Hati dalam bahasa Arabnya diselgatb. Menurut ilmu biologi,galb
itu segumpal darah yang terletak di dalam ronggkdagak ke sebelah Kkiri,
warnanya agak kecoklatan dan berbentuk segitigeapilgang dimaksud di
sini bukanlah hati yang berupa segumpal darah dasifat materi itu,
melainkan hati yang bersifat immateri. Tentang lyatig bersifat immateri
ini, al-Ghazali dalam kitabnydhya Ulumuddin mengidentifikasikangalb
menjadi rahasia setiap manusia dan merupakan afugdiah yang paling

mulial*®

Qalb mempunyai nama-nama lain yang disesuaikan dengan
aktivitasnya, ia dapat dikatakan sebaghiomir karena sifatnya yang
tersembunyifuad karena sebagai tumpuan tanggung jawab mankakad
karena berbentuk bendathfu karena sebagai sumber perasaan halus, karena
galb suka berubah-ubah kehendaknya, sesita karena bertempat pada
tempatnya yang rahasia dan sebagai muara bagiaahasusid*°

Dengan demikian, potensi yang dimilikjalb tergantung kepada
karakteristikgalb itu sendiri yang berubah-ubah, sehingga dalam |z=ge
selanjutnya tentang potensalb ini, Dr. Ahmad Mubarak menguraikan
kandungangalb yang memperkuat potensi-potensi itu. Beliau mentkeau

berbagai kondisigalb yang berubah-ubah, yaitu penyakit, perasaan takut,

getaran, kedamaian, keberanian, cinta dan kasiangaykebaikan, iman,

145 Barmawie UmaryQp.Cit.,hal. 16
146 Muhaimin dan Abdul MujibQp.Cit.,h. 40-41
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kedengkian, kufur, kesesatan, penyesalan, panakéaguan, kemunafikan,
dan kesombongafi’

(4). Nafs

Dalam konteks rohani manusia, yang dimaksud demgdsadalah
kondisi kejiwaan setiap manusia yang memiliki pstdmerupa kemampuan
menggerakkanperbuatan yang baik maupun yang BfirulAl-Ghazali
membagnafskepada tiga tingkatan, yaitu:

1). Nafstingkatan utama, meliputi: &afs Mardliyah yaitunafsyang
cenderung melaksanakan petunjuk, guna memperaiigio illahi, b) Nafs
Rodliyah yaitu nafs yang cenderung kepada sifat ikhlas tanpa pamrig ata
aktivitas yang dilakukannya, cNafs Muthmainnah yaitu nafs yang
cenderung kepada keharmonisan dan ketenangalafslKamilah yaitu nafs
yang mengarah kepada pada tingkat kesempurnadiafe Mulhamahyaitu
nafs yang memiliki keutamaan dalam bertindak dan menjqérbuatan
dengki, rakus dan iri hati.

2). Nafs Lawwamah yaitu nafs yang mencerminkan sifat-sifat
insaniyah.

3). Nafs Amarah yaitu nafs yang mencerminkan sifat-sifat
hayawaniyah dan bahamiyah (kehewanan dan kebiratang

Dalam ensiklopedi Indonesia, ditampilkan pula k&tujkonsep
sebagaimana pendapat Al-Ghazali di atas dengan gueakan tiga

kelompok. Kelompok pertama adalah nafmarah yang memiliki ciri-ciri

47 bid., hal. 114
148 hid, hal. 50
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dorongan rendah yang bersifat jasmaniah sepedi kalonak serta cenderung
menyakiti hati orang lain. Kelompok kedua adalatis Hawwamahyang
memiliki ciri-ciri sudah menerima nilai-nilai kebk@n tetapi masih cenderung
kepada dosa, walaupun akhirnya menyesalinya. Ked@mietiga adalah
nafs-nafs yang berciri baik dan luhur, yaitoardliyah, kamilahmulhamah,
muthmainnahdan radliyah, yang cenderung kepada sifat-sifat keutamaan,
kesempurnaan, kerelaan, penyerahan kepada tuhanetarapai ketenangan
jiwa. Walaupun dalam Al-Qur.an hanya ada tiga maonafa yang disebutkan
jelas jenisnya, pertama nafs amarah (surat Yus@fa@ht 53), kedua nafs
lawwamah (surat al-Qiyamah 75 ayat 2) dan nafs maitnah (surat Al-Fajr
89 ayat 27)*°

Dari uraian di atas, penulis mengambil kesimpulainvia nafs adalah
kondisi kejiwaan setiap menusia yang telah diilhamlAllah kepadanya
kebaikan dan keburukan, sehingga nafs memilikinsdtberupa kemampuan
untuk menggerakkan perbuatan yang baik dan burotenBi nafs tersebut
ditentukan dari kualitas nafs itu sendiri, jika kize nafs itu baik, maka nafs
memiliki potensi untuk menggerakkan perbuatan bakdangkan jika
kualitas nafs itu buruk, maka nafs memiliki potensituk menggerakkan
perbuatan buruk

a. Akal

Manusia dibedakan dengan makhluk lainnya karena usian

dikarunia akal dan kehendak-kehendafidah). Akal yang dimaksud adalah

199 M. Dawam Rahardjo, et.aEnsiklopedi Alquran(Jakarta: Paramadina, 1996), Cet.l, hal
264-265
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berupa potensi, bukan anatomi. Akal memungkinkannusia untuk
membedakan antara yang benar dan yang salah, rjekageyang baik dan
menghindari yang buruk® Dengan akal manusia dapat memahami, berpikir,
belajar, merencanakan berbagai kegiatan besas, semnecahkan berbagai
masalah sehingga akal merupakan daya yang amatatigfang dikaruniakan
Allah kepada manusia. Menurut Ahmad D. Marimba dleamanfaat dalam
bidang-bidang berikut ini: 1) Pengumpulan ilmu psiaguan, 2)
Memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi naar)sMencari jalan-
jalan yang lebih efisien untuk memenuhi maksudetaus

Tetapi pada keadaan yang lain, sebaliknya akaltgapa berpotensi
untuk: 1) Mencari jalan-jalan ke arah perbuatargysesat, 2) Mencari alasan
untuk membenarkan perbuatan-perbuatan yang sesaB)itMenghasilkan
kecongkakan dalam diri manusia bahwa akal itu dapaxtgetahui segala-
galanya

Demikianlah gambaran tentang potensi akal yang pdohya adalah
bahwa Allah memberikan suatu karunia besar dan nudisyat bagi
manusia, sebuah daya (kekuatan) yang dapat membeamasia kepada
kebaikan dan manfaat, sebaliknya juga dapat merukak membawa
madharat. Potensi akal yang dimiliki manusia mekgthya berbeda dengan

makhluk lainnya di muka bumi ini.

%0 Hasan Langgulund?endidikan dan Peradaban Islafdakarta: Pustaka Al Husna, 1985),
Cet. lll, hal. 224
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3. Dimensi-Dimens Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia
Berbicara masalah sumber daya manusia, sebenaapga kita lihat

dari dua aspek, yakni kuantitas dan kualitas. Ktasimenyangkut jumlah
sumber daya manusia (penduduk) yang kurang pehktingibusinya dalam
pembangunan, dibandingkan dengan aspek kualitdkaBauantitas sumber
daya manusia tanpa disertai kualitas yang baik awlemeban pembangunan
suatu bangsa. Sedangkan kualitas menyangkut muatbesudaya tersebut,
yang menyangkut kemampuan, baik kemampuan fisikpomaunon fisik
(kecerdasan dan mental). Oleh karena itu, untulkerkampgan akselerasi suatu
pembangunan dibidang apapun, maka peningkatantdsiadumber daya
manusia merupakan suatu syarat utdtha.Menurut Moh. Kasiram
sebagaimana yang dikuti oleh Asmaun Sahlan kuaitasber daya manusia
ini menyangkut dua aspek juga, yaitu aspek fisikalikas fisik) dan aspek
non fisik (kualitas non fisik), yang menyangkut keempuan bekerja, berpikir,
dan ketrampilan-ketrampilan lain. Oleh sebab itpaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia ini diarahkan kepadadpek tersebut. Untuk
meningkatkan kualitas, dapat diusahakan melalignaro-program kesehatan
gizi. Sedangkan untuk meningkatkan kualitas dandmpuan-kemampuan
non fisik tersebut, maka upaya pendidikan dan iaat adalah penting
diperlukan. Upaya inilah yang dimaksud dengan petbg&gan sumber daya
manusid®® Dengan demikian pada hakikatnya pengembangan SDM

merupakan upaya untuk mengaktualisasikan dan meregegkan seluruh

131 5pekidjo NotoatmodjoPengembangan Sumber Daya Manuglakarta: Rineka Cipta,
1992), hal. 3-4
152 Asmaun Sahlargp.cit.hal. 3
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potensinya sebagai subjek pembangunan sesuai dengatan zamannya>
Sedang konsep pengembangan SDM dalam Islam baekak ditunjukkan
oleh ayat-ayat Al-Quran. Dari sejumlah ayat yang, adenjelaskan bahwa
SDM yang berkualitas menurut Islam adalah indiwdng mampu mencapai
derajatUlul Albab seperti yang dijelaskan dalam surat Ali Imron &t

191:
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Artinya: 191. (yaitu) orang-orang yang mengingatladl sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring daareka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkat¥a Tuhan Kami,
Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Mahci Engkau, Maka
peliharalah Kami dari siksa neraka?( surat Ali Imron ayat 191)

KeunggulanUlul Albab adalah sosok pribadi yang sudah mampu
berdaya guna dan berhasil guna dalam tiga aktifitaiu: dzikir, fikir dan
fi'il (berkarya). Kemampuan dzikislul Albab memberi arti bahwa mereka
selalu sadar sebagai hamba Allah. Dzikir yang dsudkadalah dzikir pasif
adalah yaitu berdzikir kepada Allah seperti bidgakukan dalam beribadah
maupun dzikir aktif yaitu berpikir mendalam tentaradam seisinya.
Kemampuan berpikitJlul Albab adalah berpikir tentang penciptaan langit
dan bumi, tidak identik dengan melamun, menghatal aekedar berpikir

kosong. Namun, ini diartikan dalam tindakan nysaagymencakup praktek

133 5pekidjo Notoatmodjap.cit., hal. 5
1% Departemen Agama RQp. Cit hal 78
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penelitian dan eksperimen untuk mengetahui kebesallah, yang berarti
untuk melakukan kemajuan-kemajuan dalam bidangs s@ém teknologi>
Kemampuarfi'il atau beramal sholdblul Albab sedikitnya merangkum tiga
dimensi. Pertama, profesionalisme; kedua, transehdreipa pengabdian dan
keikhlasan; ketiga, kemaslahatan bagi kehidupara pedumnya pekerjaan
yang dilakukan olehUlul Albab didasarkan pada keahlian dan rasa
tanggungjawab tinggi. Apalagi amal sholeh selalkai® dengan dimensi

keutamaan dan transenden, maka mereka lakukanrdkngtitas tinggr:>°

Para ahli agama juga berusaha merumuskan dimendgesudaya
manusia. Menurut Tolhah Hasan, ada tiga dimensg yarus diperhatikan
dalam usaha meningkatkan kualitas umat, yaitu:D@ensi kepribadian
sebagai manusia, yaitu kemampuan untuk menjaggritate, sikap, tingkah
laku, etika dan moralitas yang sesuai dengan p@adamasyarakat, (b)
Dimensi produktivitas, yang menyangkut ada yan@silkan oleh manusia,
dalam jumlah yang lebih banyak dan kualitas lebdikb (c) Dimensi
kreatifitas, yaitu kemampuan seseorang untuk berpgén berbuat kreatif,

menciptakan sesuatu yang berguna bagi dirinya Geyanakat®’

Sedang menurut H. A. R. Tilaar dimensi dari spektriualitas

manusia Indonesia perlu diprioritaskan pada pemlbaary jangka panjang,

135 A, Qodry Azizy,op.cit.,hal. 103.

1% STAIN Malang, Tarbiyah Uli Al-Albab: Dzikr, Fikr dan Amal ShalitfMalang: STAIN
Malang, 2002), hal. 9.

5" M.Tolhah Hasangp.cit.,hal. 187-188.



90

serta dinamika masyarakat saat ini. Dimensi-dimeéessebut adalah: (a)

Dimensi moralitas, (b) Dimensi kecerdasan, (c) Disaé&ekaryaan.

Kualitas sumber daya manusia yang dimiliki olehtsumangsa dapat
dilihat sebagai sinergitas antara kualitas jasntem rohani yang dimiliki
oleh individu masyarakat.atau dalam istilah laimehsi fisik dan non fisik.
Dalam perspektif pendidikan, kualitas dimensi n@mikfmenyangkut ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik — dalam teori Beamin F. Bloom -
sebagaimana dikutip oleh Muhaimin dkk. yang diptaskan dalam
pendidikan. Adapun klasifikasi dari masing-masingehsi tersebut adalah

sebagai berikut:

Tabel |: Tentang Dimensi-Dimensi Peningkatan Kualitas Sumber
Daya Manusia

Dimensi Kogintif Dimensi Afftive Dimensi Psikomot&r
Knowledge Receiving Perception
(pengetahuan) (sikap menyimak) (ketrampilan persepsi)
Comprehension Responding Set
(kemampuan pemahaman) (sikap kesediaan (ketrampilan kesiapan)
menanggapi)
Application Valuing guidedresponse
(kemampuan pemahaman(sikap member nilai) (ketrampilan respon
aplikasi) terpimpin)
Analysis Organization Mechanisme
( kemampuan berpikir (sikap (ketrampilan mekanisme
analisis), mengorganisasikan
nilai)
Synthesis Caracteration by compleks over response
( kemampuan berpikir value complecs (ketrampilan nyata
sintesis) ( karakteristik nilai) gerakan motor)
Evaluation Adaptation (adaptasi)
(kemampuan berpikir
evaluatif)
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organization
(ketrampilan organisastf

Sumber: Muhaimin dkk, Konsep Pendidikan, Sebuah pamen
Dasar Kurikulum,(Solo: Rahmadhani,1991), hal. 66-67

Dari ketiga ranah diatas dapat diketahui bahwa hrakagnitif
digambarkan oleh tingkat kecerdasan individu, sgklam afektif
digambarkan oleh kadar keimanan, budi pekerti, tkesakepribadian serta
ciri-ciri kemandirian lainnya. Sementara ranah egsibtorik dicerminkan
oleh tingkat ketrampilan, produktivitas, dan kegaka pendayagunaan

berinovasit>®

Dalam firman dalam al-Qur’an surat at-Tiin 95 agat

f > /’T/ _ -;,‘4 s Lo
- v o . - . - w .
FU§>°’9Q" ~|7q ‘0 ;Y |gl,. 2
\%a;*/ ~ ('3 £

Artinya: "sesungguhnya Kami telah menciptakan manudalam
bentuk sebaik-baikny&” (Q.S. At-Tin: 4)

Hal ini juga dipertegas dalam hadits Nabi Muhamnaehgan
sabdanya:

GAY oS 2y Ciiny L

Artinya :” sesungguhnya aku diutus ke dunia untidagempurnakan
akhlak dan budi pekertf” ( H.R. Ahmad, Baihagi dan Hakim)

Ayat al-Quran dan hadits diatas memberikan gambabahwa
makhluk manusia merupakan makhluk yang sebaik-lgaikeempurna dan

berkecenderungan untuk berakhlak karimah. Hal apad dilihat dari aspek

138 Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam, Sebuah Komponen Dasarkiiurin (Solo:

Ramadhani, 1991), hal. 66-67.

139 Jimmly Ash -Shidigie (eds)ap.cit.,hal.151
180 Departemen Agama RQP,Cit, hal 598
181 Anas Ismail Abu Daud, Daliilu Assaailiin, (Malangt-Qoyyim,2005), hal.17
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kognitif, afektif dan psikomotoriknya. Hal ini sedmmana dikatakan oleh
Nanih Machendrawati, dalam bukunya Pengembangasy&akat Islam
bahwa aspek kognitif dan afek{d@hsani tagwiinp ini akan membangun atau
membentuk aspek psikomotorik, yakni amal saleh késmampuan berpikir,

merasa dan bersikap serta sikap berbuat'faik.

Dalam pendidikan Islam khususnya dimensi yang hemwlitaju dan
ditingkatkan oleh kegiatan pendidikan Islam, yaif@) Dimensi keimanan
peserta didik terhadap ajaran agama lIslam, (b) Bsmpemahaman dan
penalaran (intelektual) serta keilmuan pesertakdidihadap ajaran agama
Islam, (c) Dimensi penghayatan dan pengamalan lgatig dirasakan peserta
didik dalam menjalankan ajaran agama Islam, (d)dDdisn pengamalannya,
dalam artian bagaimana ajaran Islam yang telah agiimdipahami dan
dihayati oleh peserta didik itu mampu diamalkarnadalkehidupan pribadi
sebagai manusia yang beriman dan bertagwa kepdala 8WT, berakhlak
mulia serta diaktualisasikan dalam kehidupan beyarakat, berbangsa dan

bernegar&?

Dari berbagai dimensi yang dipaparkan diatas, dpgaitilis sebutkan
bahwa aspek kognitif (lmu pengetahuan), afeldikgp), dan psikomotorik

(ketrampilan) sangat mempengaruhi proses terbeydukkepribadian

162 Nanih MachendrawatRPengembangan Masyarakat Isla@andung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2000), hal.163

183 Muhaimin dkk.,Strategi Belajar Mengajar Penerapannya dalam Pemjbehn Agama
Islam (Surabaya: Media Karya Anak Bangsa, 1996), hal. 2
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seseorang. Oleh karenanya perlu adanya keseimbangmama ranah tersebut

yang dilandasi nilai-nilai ajaran agama Islam.
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BAB IV
A. Pengembangan Sumber Daya Manusia Per spektif Ibn Khaldun
( Kontribusinya terhadap Pendidikan Islam).

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) merupakganbadari
ajaran Islam, yang dari semula telah mengarah nmanustuk berupaya
meningkatkan kualitas hidupnya yang dimulai damg®mmbangan budaya
kecerdasan. Ini berarti bahwa titik tolaknya adatemdidikan yang akan
mempersiapkan manusia itu menjadi makhluk indiMidizang bertanggung
jawab dan makhluk sosial yang mempunyai rasa kebwran dalam
mewujudkan kehidupan yang damai, tentram, teraip, mhaju, dimana moral
kebaikan (kebenaran, keadilan, dan kasih sayamgt ahtegakkan sehingga
kesejahteraan lahir batin dapat merata dinikmatdmea. Pendidikan tentu
saja memiliki tujuan utama (akhir). Dan, tujuanmigaatau akhir Jtimate
aim)

pendidikan dalam Islam menurut Ibnu Khaldun berpgatl tentang
pendidikan Islam berpijak pada konsep dan pendekfkasofis-empiris.
Melalui pendekatan ini, memberikan arah terhadap tjuan pendidikan
Islam secara ideal dan praktis. Oleh karena itukuntencapai tujuan tersebut
diperlukan pengembangan untuk menggapainya. Kapmrmgembangan

merupakan alternatif dasar yang dipilih dalam upayeraih tujuan
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berdasarkan pertimbangan bahwa pengembangan Henpilidiperkirakan
paling optimaf-®*

Pengembangan adalah jantung dari tiap keputusam diambil Kkini
dan menyangkut masa depan. Tiap pengembangan sdaltkan dengan
upaya mencapai sesuatu tujuan dimasa depan, yaagrdaupun yang jauh.
Tanpa tujuan yang ingin diraih, tidak perlu disuspengembangan.
Selanjutnya, suatu pengembangan hanya dapat digkauerdapat minimal
dua pilihan. Tanpa itu, orang cukup menempuh satiurya alternatif yang
ada dan dapat digdfi®

Salah satu pendiriannya mengenai manusia untuk tdapa
mempertahankan eksistensi dan kebudayaan yang tieigipi untuk masa
mendatang, adalah pengembangan sumber daya mamumjaberkualitas
(human resourcgs Sumber daya manusia yang berkualitas menurui Ibn
Khaldun terdiri dari akal pikir, keterampilan, kersama, kewibawaan dan
kedaulatan.

Pengembangan sumber daya manusia kontribusinyaadigwh
peningkatan pendidikan Islam menurut Ibn Khalduterdukan 5 kriteria
yaitu:

1. Akal pikir

Allah menciptakan manusia dan menyusunnya menatut [sentuk

hanya dapat tumbuh dan mempertahankan hidupnya aderi@ntuan

makanan. Tuhan memberi petunjuk kepada manusiakef@sluan makan

184 Ahmad S. Adnanputra, Pengembangan SDM Menurut éorslam., dalam Majalah
Triwulan Mimbar limiah, (Universitas Islam jakarta, Tahun IV No. 13, Jant864), hal. 7
%5 1bid., hal. 8
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menurut watak dan memberi kepadanya kodrat kesagagguuntuk
memperoleh makanan itu. Untuk memperoleh makangardibutuhkan alat
untuk dapat membuat dan memprosesnya, sesuai déegammmpilannya.
Menurut Ibn Khaldun manusia adalah makhluk sosg@igydibekali Allah
dengan akal, dimana dengan akalnya tersebut.mamiagiat mengetahui

segala hal dari dunia inf® Sebagaiman dalam surat al-Mulk 67 ayat 23:

-
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Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan radiijan bagi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati". (tetapnad sedikit kamu
bersyukut®’ (al-Mulk 67 ayat 23)

Sebagai makhluk sosial manusia sudah seharusnyamaemnhakikat
diri dan lingkungan dalam proses perubahan yangyer&inya. Dan, salah
satu caranya melalui pendidikan. Dengan proses igikad diharapkan
terlahir manuisia-manusia yang sadar akan jatmyirisebagai mahkluk sosial
yang membutuhkan orang lain. Oleh karena itu, dEh haruslah
didudukkan sebagai sebuah instrument yang dapatetedn para peserta
didik yang memiliki kesadaran sosial dan kesales@sial. Tanpa keduanya

pendidikan akan terasa hampa dan kehilangan ma&n@nganing-lees)

Menurut Ibnu Khaldun kesanggupan berfikir dibaglada tiga tingkatan

186 1bn Khaldun,Op.Cit, hal.525

187 Departemen Agam&p.Cit.,hal 564
DalamAl-Quran dan terjemany®epartemen Agama RI, kasd-idah diterjemahkan dengamati.
Ibn Khaldun lebih cenderung mengartikanya denfijan pikiran yang bersumberkan akal atau
otak
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yaitu: akal pembedal-aqgl at-tamyiz), akal eksperimentahl-aql at-tajribi),

akal spekulatifdl-‘agl an-nadzari)

Dengan memikirkan hal-hal ini, manusia mencapaekgsirnaannya
dalam realitasnya dan menjadi intelek murni dan ii@miwa perseptif.
Inilah makna realitas manusial{haququ al-insaniyah®® Senada dengan hal
itu Gazalba mengatakan bahwa: akal adalah tenagg w@enahan diri
mahluk yang memilikinya dari pada perbuatan burutaua jahat,
membedakannya dari mahluk lain, karena tenagaitakdbpat membedakan
antara yang baik dan yang buruk. Akal dinamakaagalalat untuk berfikir,
menimbang buruk, baik atau merasakan segala peanlbdaadaan, sehingga
dapat mengambil manfaat dari padanya. Akal tedgiri dua unsur yaitu budi
(pikir) dan rasa. Pikir mempunyai kemampuan yandpati@as, dan tidak
mampu memikirkan yang sifatnya abstrak. Rasa adgdaly menentukan
atau menimbang baik dan buruk, serta mengkaji damenmma sesuatu yang
abstrak atau yang gatB’ Allah memberi kesanggupan berfikir dan tangan
bekerja sebagai keahlian. Keahlian ini menghasilkatat untuk
mempertahankan diri, misalnya pedang, lembing d&n kebagainya..
Pembinaan pemikiran yang baik. Kemampuan berpikarupakan jenis
pembeda antara manusia dengan binatang. Oleh kaengendidikan
hendaknya di format dan dilaksanakan dengan térlelahulu

memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan pgietesisi psikologis

188 Zhabib Thoha, dkkReformulasi Filsafat Pendidikan IslarfY ogyakarta:Pustaka Pelajar,
1996), hal. 119 — 120
189 Zhabib Thohap,Cit, hal.196
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peserta didik. Melalui pengembangan akal, akan tdayeanbimbing peserta
didik untuk menciptakan hubungan kerjasama sosadnd kehidupannya,

guna mewujudkan kesejahteraan hidup di dunia damaak

Menurut Ibnu Khaldun bahwa secara esensial mamusiodoh, dan
menjadi berilmu melalui pencarian ilmu pengetahualasan yang
dikemukakan bahwa manusia adalah bagian dari j@nestang, dan Allah
SWT telah membedakannya dengan binatang dengami @dik& pikiran.
Kemampuan manusia untuk berfikir baru dapat dicapaielah sifat
kebinatangannya mencapai kesempurnaan, yaitu dengdalui proses;
kemampuan membedakan. Sebelum pada tahap ini raasasia sekali
persis seperti binatang, manusia hanya berupaesetgterma, segumpal
darah, sekerat daging dan masih ditentukan rupaainga. Kemudian Allah
memberikan anugerah berupa pendengaran, penglittataakal. Pada waktu
itu manusia adalah materi sepenuhnya karena ittidh&a mempunyai ilmu
pengetahuan.

Sejalan apa yang disampaikan Ibn Khaldun FathiyasaH Sulaiman
mengatakan bahwa, yang menjadi ciri khas insan {sianadalah ilmu dan
pendidikan, karena manusia yang secara esensiahastama dengan hewan,
hanya berbeda dalam pikirdf!. Dalam konteks filosofis bahwa manusia
adalahanimal rational (binatang yang berfikir) daanimal educadunatau

animal educablémanusia adalah makhluk yang harus didik dan daipd).

170 Fathiyah Hasan SulaimaRandangan Ibn Khaldun tentang llmu dan Pendidjkaer.
Heri Noer Aly, (Bandung:Diponegoro,1987), hal. 31
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Dia mencapai kesempurnaan bentuknya melalui iimogg@huan
yang dicari melalui organ tubuhnya sendiri. Sétefaanusia mencapai
eksistensinya, dia siap menerima apa yang dibawa pPdabi dan
mengamalkannya demi akhiratnya. Maka dia selalufikoertentang
semuanya. Dari pikiran ini tercipta berbagai ilmengetahuan dan keahlian-
keahlian. Kemudian manusia ingin mencapai apa yaegjadi tuntutan
wataknya; yaitu ingin mengetahui segala sesudtugdia mencari orang yang
lebih  dulu memiliki ilmu atau kelebihan. Setelahu itpikiran dan
pandangannya dicurahkan pada hakekat kebenarandsatu satu serta
memperhatikan peristiwa-peristiwva yang dialaminyang/ berguna bagi
esensinya. Akhirnya dia menjadi terlatih sehinggagajaran terhadap gejala
hakekat menjadi suatu kebiasaan baginya. Ketikédntunya menjadi suatu
iimu spesial, dan jiwa generasi yang sedang tumpuwh tertarik untuk
memperoleh ilmu tersebut. Merekapun meminta bantpara ahli ilmu
pengetahuan, dan dari sinilah timbul pengajaramlah yang oleh Ibnu
Khaldun dikatakan bahwa ilmu pengetahuan merupdernyang alami di

dalam peradaban manusia.

2. Keterampilan

Pendidikan adalah keahlihan (skilf}. Yang harus dimiliki oleh setiap
manusia, dalam mugaddimahnya lbn Khaldun membaahlikean atau skill

kedalam dua katagori, yaitu keahlihan yang sang@érhiana dan kompleks.

1 1bn Khaldun, Op,Cit., hal 535
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Keahlihan yang sederhana meliputi pertanian, partg&n, bangunan,
pertukangan kayu dan jahit-menjahit. Sedangkan likeathyang kompleks
meliputi dokter, bidan, kaligrafi dan seni tulis muis membuat buku dan

menyanyi*’? Sebagaiman firman Allah dalam surat al-‘Alaq 9&tal5:

/5//2/:" 1 = P T P G " - 2,:4
L6533l gl e sYIGs (DG AT 2L T3
z -

1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yangiMakan,?2.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal daratBacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah,4. yang mengajar (siahudengan
perantaran kalam,5. Dia mengajar kepada manusia amng tidak
diketahuinyd "(surat al-‘Alaq 96 ayat 1-5)

Ketererampilan ini akan menjadi rujukan penting adal proses
pendidikan, terutama kaitannya dengan usaha dahpeaslidikan. Segenap
usaha pendidikan sudah sepatutnya diarahkan uetigdihya perubahan
prilaku peserta didik secara menyeluruh atau kohereif dengan mencakup
semua kawasan. Misalnya, dalam konteks kecerdasgnitit, afektif dan
psikomotorik diharapkan dapat terbentuk pesert&k didng cerdas, inovatif,
unggul, memiliki kecakapan hidup dan karakter tinggng tanggu dalam
pengembangan kehidupannya. Dengan keterampilamagiken menjadikan
peserta didik sebagai insane yang mampu berkreasibérkarya. Dalam

konteks kekinian, apa yang telah dijelaskan olem Kthaldun keahlihan-

keahlihan tersebut jauh lebih sederhana dibandingt@ngan keahlihan

72 |pid, hal 477-519

13 Departemen Agam&@p.Cit.,hal 598
DalamAl-Quran dan terjemany®epartemen Agama RI. Allah SWT, mengajar manusizgdn
perantara baca tulis.
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dewasa ini, namun demikian subtansi pemikirannyahtenemperlihatkan

kepada kita sebuah cara pandang yang modern dijg/aan
3. kerjasama

Manusia memiliki tabiat baik dan buruk, sehingg@gakatan adalah
sifat yang paling dekat kepada manusia apabila gigal didalam
memperbaiki kebiasanya dan jika agama tidak dipexgan sebagai contoh
untuk memperbaikiny®® Sifat ini menyebabkan manusia untuk saling
menyerang satu sama lain, hanya yang memiliki rkatdidaritas sosial yang
mampu membendungnya. Solidaritas sosial hanya afidgada golongan
yang dihubungankan oleh pertalian darah atau partilin yang mempunyai
arti sama. Hal ini disebabkan karena pertalian dan@mpunyai kekuatan
mengikat pada kebanyakan umat manusia, yang mamiigreka ikut
merasa tiap kesakitan yang menimpa kauntfiy&uatnya garis pertalian
darah ini dapat dilihat dari argumen khaldun; “Aelingkat kekeluargaan
antara dua orang yang bantu membantu dekat sekaka jelaslah bahwa
ikatan darah, sesuai dengan buktinya, yang membapada solidaritas
sosial yang sesungguhnya. Apabila tingkat kekluargau jauh, maka ikatan
darah itu sedikit lemah, tetapi sebagai gantinydtlah perasaan kefamilian
yang didasarkan kepada pengetahuan yang lebih Itexstang

persaudaraan-* Sesuai dengan firman Allah: (surat At-Taubah ¥ 40):

1" 1bn Khaldun,Op,Cit., hal .150
175 pid. hal .151.
178 |pid. hal .152.
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Artinya: mereka tidak memelihara (hubungan) Kerallathadap
orang-orang mukmin dan tidak (pula mengindahkanjjgogian. dan
mereka ltulah orang-orang yang melampaui batagsurat At-Taubah 09
ayat 10).

Tujuan terakhir solidaritas sosial adalah kedaunlatebabnya ialah
solidaritas sosial itulah yang membikin orang méukan usaha untuk tujuan
yang sama, mempertahankan diri dan menolak atagatstkan musuh’®
Jika solidaritas sosial tersebut telah memperoktaulatan atas rakyat dan
golongannya, maka sesuai dengan wataknya, ia alemcan solidaritas
sosial golongan lain yang tak ada hubungan denganAgpabila suatu
solidaritas sosial dapat mengelahkan solidaritasy ylain, keduanya akan
berbaur dengan akrabnya, yang kalah memberikanndiakutenaga kepada

yang menang, dan kemudian secara berasam-sama totetwjoan yang

lebih tinggi dari kedaulatan dan dominasi yang tikinya sebelumnya’®

Sebagai manifestasi pendidikan nasional Nampak ki@ngendur.
Berbagai factor internal dan eksternal dalam dpeiadidikan memiliki andil
besar terhadap penurunan semangat nasionalisnasaeém. Secar internal,
misalnya dalam bidang pendidikan. Mengendurnya egatanasionalisme
salah satunya disebabkan oleh orientasi pendidikaional yang cenderung
kapitalis. Sedangkan secara eksternal, berbagdiikkdraik yang bersifat

horizontal maupun vertical terjadi hampir diselup#losok negeri. Dengan

Y7 Departemen Agam&@p.Cit.,hal. 189.
8 |bn Khaldun,Op,Cit., hal .166.
7 |bid. hal .167.
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tetap mencermati keniscayaan zaman, paling tidakdad hal yang penting
untuk diperhatikan sebagai upaya dan solusi bersaemperkuat ikatan
nasionalisme,pertama pada tatanan ideologi. Pancasila sebagai cita-cita
bersama dan yang paling penting hidup bersama aelimmngsa, perlu
direvitalisasi kembali. Pancasila harus ditempat@magai bagaian dari suatu
langkah baru kedalam keadaan global saat ini sglsatetap sebagai symbol
dari perjanjian suatu negara bangsa Indon&sduapada tataran yang lebih
praktis perlu adanya setrategi kebudayaan yangtdapavujudkan ikatan
kebangsaan (nasionalisme). Salah satunya dengannmbehkan kembali
kesadaran akan modal dasar integrasi yang kuatdemgentasi pendidikan
nasionalisme dan semangat kebangsaan baru yanguinel(il) cita-cita
persatuan dan kesatuan bangsa yang lebih menekapkén pikir
mendahulukan penciptaan kesejahteraan dan keadilasyarakat. (2)
individualism diganti dengan cita-cita kemasyarahkat(3) orientasi elitis
diganti dengan orientasi massa. (4) perubahan weslthat ideologi dari
tertutup menjdi terbuka dan rasional. Dan, (5) #asan untuk
mengembangkan rasa percaya diri, keberanian, dajguag jawab untuk

menjaga martabat bang%$4.

4. Kepemimpinan/ kewibawaan

Kepemimpinan ada karena adanya kekuasaan, dan desltuaada

karena adanya solidaritas sosial. Maka didalam mgwm kaum, harus ada

180 Tatang, Muttaqin, dkkQp. Cit hal. 91
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satu solidaritas sosial yang berada diatas sdigdasosial masing-masing
individu. Sebab, apabila solidaritas masing-masingividu mengakui
keunggulan solidaritas sang pemimpin, mereka akagm mntuk tunduk dan

patuh mengikutinyd® Sesuai dengan surat al-Bagarah 02 ayat 30:

ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Mdai
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khatlfamuka bumi.”
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikialifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan npahkan darah,
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memujk&mnglan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mehgetpa yang tidak
kamu ketahui*®qal-Bagarah 02 ayat 30).

Kepemimpinan yang dapat diterapkan kepada oranggongang
memiliki solidaritas sosial tidak dapat diterapkapada mereka yang bukan
satu keturunan. Memimpin hanya dapat dilaksanakamgah kekuasaan,
maka solidaritas sosial yang dimiliki oleh pemimgun harus lebih kuat dari

solidaritas sosial lain yang ada, sehingga ia meotgle kekuasaan dan

sanggup memimpin rakyatnya dengan sempurna.

181 1bn KhaldunQp,Cit., hal. 157.
182 Departemen Agam&@p.Cit.,hal. 7
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5. Kedaulatan

Ketika umat manusia telah mencapai organisasi kgsnalsataan
seperti kita sebutkan diatas, dan ketika peradahama telah menjadi
kenyataan, umat manusia pun memerlukan seseoranyy yakan
melaksanakan kewibawaan dan memelihara merekay&k@ermusuhan dan
kezaliman adalah pula merupakan watak hewani yandild oleh manusia.
Senjata yang dibuat manusia untuk pertahanan daangan binatang
tidaklah mencukupi bagi pertahanan terhadap senasggama manusia. Dan
ini tidaklah mungkin datang dari luar. Maka dengamdirinya orang yang
akan melaksanakan kewibawaan itu haruslah salabrgpdi antara mereka
sendiri. la harus menguasai mereka, dan mempurglaiakan dan wibawa
melebihi mereka, sehingga tak seorang pun di antaeaeka sanggup
menyerang lainnya. Dan inilah yang dinamakan kekama@nulk. Ar), atau

kedaulatan. Dalam Surat Ali-Imron 03 ayat 159:

P
A o0 - /?//}/ I A _ - _ -
I - N . AL 9/9 . - - - .

de

ST EE /Y‘érﬁjjujrlﬂ-"*“‘/}%-}’ Zaels S5 O

(e S YIS A TR f&’fu@

Artinya:

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berldémnah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap kerasbediati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena nta'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratigan mereka
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah medatkan tekad, Maka
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bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allahywiesd orang-orang
yang bertawakkal kepada-Ny&(Ali-lmron 03 ayat 159)

Kedaulatan harus didirikan diatas dua fond&srtama kekuatan
syawakahdan solidaritas sosiahshabiyah yaitu yang diungkapkan dengan
tentara. Kedua, uangnaal, yang merupakan faktor pendukung kehidupan
para tentara tersebut dan menyediakan seluruktstryang dibutuhkan oleh
kedaulatan. Jika solidaritas sosial tersebut telaimperoleh kedaulatan atas
rakyat dan golongannya, maka sesuai dengan watakayakan mencari
solidaritas sosial golongan lain yang tak ada hghondengannya. Apabila
suatu solidaritas sosial dapat mengelahkan saddagiang lain, keduanya
akan berbaur dengan akrabnya, yang kalah membediknongan tenaga
kepada yang menang, dan kemudian secara berasaanpsanuntut tujuan

yang lebih tinggi dari kedaulatan dan dominasi ydinglikinya sebelumnya.

B. Kontribus Sumber Daya Manusia Ibn Khaldun terhadap Pendidikan

Idlam.

Orientasi Pembangunan kita terdapat dua paradigR&tama,
pembangunan yang berorentasi pada manusia sebagapesnbangunan.
Ekonomi akan baik bila manusia sebagai alat prddulsnpu meningkatkan
produktifitas. Kedua, menempatkan manusia sebagai sarana pembangunan,

tujuan pembangunan, tidak sekedar manusia seb#gjaprduksi, tetapi

183 Departemen Agam&@p.Cit.,hal.72
Maksudnya: urusan peperangan dan hal-hal duniawaiahya, seperti urusan politik, ekonomi,
kemasyarakatan dan lain-lainnya
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menempatkan manusia sebagai subyek pembangunamggeehlebih

menekankan pada pemberdayaan segala potensi yaitigidnanusia.

Karena manusia sebagai alat dan sarana pembanmakamanusia
haruslah mendapatkan pendidikan, baik pendidikamdb maupun non
formal. Hal ini dimaksudkan untuk mendukung berngsi proses
pembangunan yang sedang berlangsung guna meniagkatkmber daya
manusia. Sumber daya manusia merupakan unsur ing penting dalam
usaha mencapai haraparfi“al dunya hasanah wa fi al akhirati hasariah
Dalam pengembangan sumber daya manusia terseluatsa tebetapa
pentingnya ilmu pengetahuan dalam kehidupan manusiarena

meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, keanatan ketagwaan.

Jika sumber daya manusia itu intinya adalah memitkgik iimu
pengetahuan dan teknologi, maka dalam hal ini ydingngkatkan adalah
akal kretif, daya nalar atau intelektualitasnyaikBdalam konteks duniawi
maupun dalam konteks pengapdian kepada Allah SWR, abar ilmu
pengetahuan dan teknologi tersebut tidak menjadi dan tak terkendali,

maka harus dibingkai dengan iman dan tagwa.

Dalam meningkatkan iman dan tagwa , maka yang ghisitkan
adalah pembinaan hati dan anggota badan lain, &degjwa membutuhkan
pelaksanaan yang bersifat fisik. Kualitas ilmu daknologi, dan kualitas
iman dan tagwa harus seimbang dan peningkatkantdsi&leduanya harus

berjalan seiring.
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Daya nalar manusia perlu dilati sedikit demi sedimpai mencapai
pendidikan oslam yang diharapkan. Tahap pertamar maknusia dilatih
untuk dapat membedahkan antara yang baik denganbank, antara yang
haqg dengan yang bathil , antara mashlahah dengag yefshadah dan

sebagainya. Tahap ini disebut dentgiaqgl al tamyiz (akal pembeda)

Selanjutnya daya nalar tersebut dilatih untuk meggg sesuatu,
mengeluarkan ide-ide baru, asumsi-asumsi, melakuwaperimen, maka
sampailah nalar tersebut pati aqgl al tajribah’. Kemudian dilatih dan
dikembangkan nalar tesebut untuk bisa mengungkapiammena dibalik
sesuatu yang Nampak, meprediksi dan membuat hipdtgmtesis dan
sebagainya, maka sampailah nalar tersebut padeatitaj agl al nazhar”,
yang demikian itulah akal kretif yang dapat menatgkn pendidikan islam.
Jika akal kretif berperan untuk meningkatkan ilnengetahuan, maka hati
yang bersiffal-qalb as-salim” berperan untiuk meningkatkan keimanan dan

ketagwaan.

Manusia minta bantuan para ahli ilmu pengetahugmaysa bisa
mencapai kesempurnaan dalam dirinya, kemampuan Kk unbisa
membedahkatamyiz),memiliki pengetahuan. Maka, manusia akan mencari
orang dewasa guna membimbing dan mengarahkannyk umencapai
ketiga hal tersebut. Dari sinilah timbul yang dimdan dengan proses
pendidikan dan pengajaran. Sebab tanpa prosesdgendidan pengajaran,

ketiga hal tersebut tidak akan dapat tercapai.
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Manusia dalam konteks sosial, sebagai makhluk Isgeaumbuhan
dan perkembangan individu tersebut pemanfaatanitgk thanya untuk
kepentingan pribadi, melainkan juga untuk kepemtingersama, kepentingan
masyarakathomo socius)Dan dalam proses sosial dalam bentuk interaksi
sosial yang disebut’lingkungan sosial”. Lingkungswsial ini besar sekali
pengaruhnya terhadap pembentukan pribadi indivi@abagaimana Ibn
Khaldun dalam kitab Mugaddimahnya mengatakan bahwa:

“Manusia adalah makhluk sosial (al- Insanu madaniyyhi al-
Thab'’i) Pernyataan ini mengandung bahwa seorang usen tidak bisa
hidup sendirian dan eksistensinya tidaklah terlalesakecuali dengan
penghidupan bersama. Dia tidak akan mampu menyeragan
eksisitensinya dan mengatur kehidupannya denganpls®ia secara
sendirian. Benar-benar menjadi wataknya, apabilanoga butuh bantuan
dalam memenuhi kebutuhannia

Manusia memerlukan pendidikan, karena ia dalam deadidak
berdaya, dan ketidakberdayaan itu memerlukan bantwang lain. Sebab

secara ensensial bahwa pendidikan adalah mediak untnolong dan

menjadikan manusia menjadi manusia.

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat pentiagrdeehidupan
ini, dengan proses pendidikan manusia bisa besikderdengan makhluk
yang lainnya bahkan dengan sang Khalik-nya. Pekaldiadalah proses

pengembangan pribadi (mencakup pendidikan diri iseméndidikan oleh

184 |bn Khaldun,Op. Cit, hal. 525-526
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orang lain/guru) dalam semua aspeknya (mencakugkgapmani, akal dan

hati)'®

Ibnu Khaldun memandang pengajaran sebagai salalketrampilan
yang muncul dalam masyarakat. Keterampilan ini mbunbertahap
pertamanya muncul keterampilan sederhana sepentcodmk tanam.
Selanjutnya muncul keterampilan pelengkap “gangahg hanya muncul
dalam masyarakat maju. Diantara keterampilan iw@iladd seni suara, seni
budaya, dan pengajaran ilmu. Dalam pengembangabesudaya manusia
keterampilan sangat diperlukan, karena dalam ke@tan diaanggap
sebagai lahan mencari penghidupan dan sebag&heisiaktivitas kehidupan.
Dalam konteks kekinian, keterampilan-keterampilagrupakan lahan yang
lahan-lahan ekonomi yang menjajikan bagi pendidilsdam. Sebagaimana
Ibn Khaldun dalam Mugaddimanya mengatakan:

“ Bahwa Allah SWT. Telah menciptakan dan menyusunusrean
menurut satu bentukyang dapat tumbuh dan mempettahna hidupnya
dengan bantuan makanan. Allah SWT, memberi petltgplada manusia
atas keperluan makan menurut watak dan memberi rpadakodrat
kesanggupan untuk memperoleh makanafitu

Untuk memperoleh makanan itu dibutuhkan berbagdiwadtuk dapat
membuat dan memprosesnya. Itu bisa dilakukan, k@paiempunyai

keterampilan. Dalam hal ini Noeng Muh&jir menjelaskan bahwa fungsi

pendidikan adalah menyiapkan generasi berikutnyatukun terus

18 A. Tafsir, lImu dan Pendidikan dalam Perspektif Isla(Bandung: Rosda Karya, 200),
hal. 26

18 |bn Khaldun, Op. Cit., hal. 71

187 Noeng Muhajir,llmu Pendidikan dan Perubahan Sosié¥ogyakarta: Tiara Wacana,
1987), hal. 147
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mengembangkan peradaban manusia yang memiliki $ifatif. Sifat
kreatiflah yang menjadikan pendidikan Islam kemnodraemiliki sesuatu

yang lebih baru dari pada pendidikan Islam sebey@mn

Dalam pengembangan sumber daya manusia dibutuhéarang
pemimpin. Kepemimpinan ada karena adanya kekuadaankekuasaan ada
karena adanya solidaritas sosial. Maka didalam mgrm kaum, harus ada
satu solidaritas sosial yang berada diatas sdiggasosial masing-masing
individu. Sebab, apabila solidaritas masing-masindividu mengakui
keunggulan solidaritas sang pemimpin, mereka akam untuk tunduk dan
patuh mengikutinya. llmu dan pendidikan sudah makap tabiat didalam
diri manusia® dan masyarakat tidak akan pernah sunyi daripad&stiap
kali masyarakat maju didalam mencapai kebudayaaakammaju pulala

berbagai ilmu pengetahuan beserta sarana pendnyi&an

Kedaulatan harus didirikan diatas dua fond&ertama kekuatan
syawakahdan solidaritas sosiahshabiyah yaitu yang diungkapkan dengan
tentara. Kedua, uangnaal, yang merupakan faktor pendukung kehidupan
para tentara tersebut dan menyediakan seluruktstryang dibutuhkan oleh
kedaulatan. Jika solidaritas sosial tersebut telaimperoleh kedaulatan atas
rakyat dan golongannya, maka sesuai dengan watakayakan mencari
solidaritas sosial golongan lain yang tak ada hghondengannya. Apabila

suatu solidaritas sosial dapat mengalahkan saidagiang lain, keduanya

'8 |bn Khaldun,0p.Cit, hal. 303
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akan berbaur dengan akrabnya, yang kalah membedki&nngan tenaga
kepada yang menang, dan kemudian secara berasampsanuntut tujuan
yang lebih tinggi dari kedaulatan dan dominasi yamilikinya. Karena

pendidikan manusia seutuhnya suatu sistem yangusempmencakup jiwa
manusia secara totalitas dengan berbagai unsuaryanéncakup kehidupan
manusia yang mendetail, sedang tujuannya adalatk amtmbentuk manusia
yang baik, manusia yang bisa memberikan kontrity@gig berguna di

masyarakatnya.

Dengan demikian, sumber daya manusia menurut Ifzidkin sumber
daya manusia terdiri dari akal kreatif, keterampilkerja sama, kewibawaan
dan kedaulatan. Kelima unsur tersebut harus dindlakam pendidikan islam
apabila ingin memepertahankan ektisensinya dalam globalisasi dunia

yang terus maju dan berkembang.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Bedasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh penulis pada
bab sebelumnya, maka penulis mengambil sebuah kesimpulan yang
merupakan akhir dari penulisan skripsi ini tentang pengembangan sumber
daya manusia perspektif Ibn Khaldun kontribusinya sebagai berikut:

1). Konsep Ibn Khaldun tentang SDM ada 5 hal, yaitu, (1) Aka pikir, (2)
keterampilan, (3) kerja sama, (4) kewibawaan, (5) kedaulatan.

2). Kontribusinya Ibn Khaldun terhadap konsep sumber daya manusia antara
lain: Akal pikir, keterampilan, kerja sama, kewibawaan dan kedaulatan
sangat urgent untuk dapat di implementasikan dalam dunia pendidikan
Islam saat ini.

B. Saran
Bagi Pendliti sdlanjutnya diharapkan dapat mengkaji khazanah
intelektual Islam lainnya, tidak terbatas pada pengembangan sumber daya
manusia dan tidak hanya terbatas pada sosok intelektual lbn Khaldun
sehingga didapatkan pemahaman intregratif, aplikatif pengembangan

pendidikan Islam kedepan.
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